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BAB] 
PENDAHULUAN 

L L Latar Belakang 

Dewasa ini , pertwnbuhan dan perkembangan kota-kota di Indonesia pada umumnya 

cendenmg meningkat. Kecendenmgan ini nampalmya akan terns berjalan dengan realita bah­

wa hampir semua pembangunan bertumpuk di kola. Perkembangan pembangunan ini seiring 

dengan pertambahan penduduk Indonesia yang digolongkan pesat . Dengan demikian maka 

peningkatan akan keberadaan sarana dan prasBI"8lla. pm semakin meningkat pula, khususnya 

prasarana lingkungannya Dari sekian banyak sektor yang ada, maka bidang perekonomian 

lebih banyak dominan pengaruhnya terhadap keberbasilan pembangunan. Hal ini dimaksudkan 

daJam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Salah satu bidang perekonomian 

yang dikembangkan dewasa ini adalah sektor perdagangan. 

Pontianak merupakan sekian banyak kota di Indonesia yang pertumbuhan ekonominya 

secara kuantiataif cukup besar dengan laju total sekitar 9,66 1. Pertmnbuhan perekonomian 

Pontianak ini didominasi. oleh sektor pemerintahan ( 20,73 % ), sektor perdagangan danjasa 

( 20,41 % ), dan Jembaga keuangan ( 17,94 % ) 2. Hal ini terlihat bahwa perdagangan meme­

gang penman YBDg cukup penting terhadap perekonomian Pontianak setelah pemerintahan. . 

Dari data tersebut di alas maka sektor perdagangan potensial sekali untuk dikembang­

kan. Kel.Ulbmgan yang didapat dari pengembangan sektor ini seIsin meningkatkan perekono­

mian daerah,juga akan menyerap tenaga ketja yang cukup tinggi. 

Data memmjukkan bahwa penduduk yang bekerja menumt lapangan usaha selama PJP 

I KotamadyaPontianak adalah perdagangan (25,2 % ) setelah sektor pemerintahan dan jasa 

( 35,4 % ) 3 . Dengan makin meningkatnya sektor perdagangan ini maka dituntut pula untuk 

menyediakan sarana dan prasarana perdagangan yang memadai , khususnya daJam hal jumlah 

fasilitas yang ada 

Sebagai salah satu wqjud berlcembangnya kegiatan perdagangan adalah dengan ada­

nya pasar. Dalam hal ini pasar merupakan salah. satu tempat mtuk transaksi perdagangan atau 

jual beli antara pedagang dengan konsumen stan pembeli. Dengan adanya kegiatan tersebut 

1 BAnJIDA KDDYA 1'ON17ANAK, 199$2 
llUt1 

:5 Ibid J 
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maka tumbuhlah beberapa pas~ di kota Pontianak. DeJWm berkembatWlYa pasar maka di­

tuntut pula berbagai sarana dan prasarana pasar ito sendiri, diantaranya adalah dengan mem­

bangun pusat - pusat perbelanjaan. 

Seiring dengan tllntlltan jaman, orang lebih senang melakukan kegiatan yang bersifat 

praktis serta banyak menuntut kenyamanan dan kemudaban dalam pelayanan , termasuk salah 

satunya adalah kegiatan berbelanja Apalagi sekaraog kegiatan berbelanja bukan hanya seke­

dar jual beli semata, tetapi juga sekaligus merupakan saraoa tempat rekreasi yang memmtut 

kenyaman dan kemudahan daiam berdSW"IA 4 

Uotuk mengantisipasi kecendenmgan tersebut, maka penyediaan pusat perbelanjaan 

yang sekaligus berfuogsi sebagai tempat rekreasi menrpakan upaya yang perlu lUltuk ditindak­

lanjuti. Disisi lain hargajual tanah semakin tinggi yang menyebabkan oraD8lebih meDAutama­

lean pemanfsultaD laban yang berorientasi pada efesiensi.. Akibamya. sistem perbelanjaan yang 

tidak efektifseperti sistem linear yang berupapertokoao paojang atau pasar tradisional lain­

nya kini banyak ditinggaJkan . Masyarakat mulai cendeniog mengemban,gkan sistem perbelan­

jam moderen yang menyediakan berbagai sarana, seperti sarma rekreasi . Sistem lama 

sebagai basil proses adaptasi antara pelaku kegiatan, wadah dan Iinglamgan, mulai ditinjan 

uhmg dengan memasukan unsur yang bersifat inovatifdan meminimaJkan kekuraogannyK'. 

Semeotara ito pengembaogan wisata dalam kota meropakan hal yang sangat popu ler 

dan berlrembang saal ini. Pengusahaan saraoa rekreasi moderen ( hotel, restorao, komersial ) 

mulai mendapatkan peluang yang tinggi bagi pengembaogan wisata daIam kota 6. Pengem­

bangan wisata moderen dalam kota di Pontianak sendiri belmn banyak dikembangkan. Dari 

sekian baoyak potensi yang belmn dikemban,gkan adaIah pemanfaatan ke - beradaan Sungai 

Kapuas eebagai salah satu aset wisata bahari yang saogat menarik dan unik. Penggabungan 

sarana wisata dalam kota pada pusst kegiatan lain, seperti pusat perbelaojaan yang banyak 

diterapkan saal ini akan mernpakan sarana pelengkap yang meJiambah daya tarik pusat kegia­

tan ito sendiri 

Berdasarkan uraian di alas, maka perlu dikemban,gkan suatu wadah perbelaojaan 

yang dapat menampuog kegiatan tersebut dan sekaligus menyediakan filsilias rekreasi yang 

memanfaatkan liDgkungan sekitamya sebagai salah satu daya tarik PeDglUljuog dalam upaya 

4 
S	 

J6j.Jd KmJItrrIb;. 142. tato 1990 
6	 

RwlyIDto DecSdy, SboppiDgMill eli SeIIIItIn&o SbipliTelalikAnitekturUII. Yo81lbrta.l!J94 
TUIiaae 1ulnu dibmblaQ1am eli dI1am kobI, k. ciPwt. Am DO. 66 , 
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menambah jumlah tempat tempat hiburan dan rekreasi dalam kota. Salah satu sistem perbe­

lanjaan yang akan direncanakan adalah pusat perbelanjaan yang mettgglmakan konsep Mal 

yang menyediakan fasilitas rekressi dan hiburan sekaligus mengingat sistem ini belwn pemah 

dikembangkan di kota ini . 

1.2. Pennasalahan 

1. B3A8imana konsep pusat perbelanjaan Mal yang mengoptimalkan keberadaan 

sungai Kapuas ke dalam ungkapan penampilan bangunannya 

2. B3A8imana konsep menyatukan antaca kegiatan berbelanja dan kegiatan rekreasi 

dalam satu wa.dab, dengan mengaitkan keberadaan sungai Kapuas ( sebagai sset 

wisata bahari ) ke dalam konsep pusat perbelanjaan yang direncanakan dengan pe­

nyediaan fasilitas Y8D8 dibutuhkan sebagai salah satu daya tarik pengunjung. 

1.3. Tujuan dan SUaraD 

1.3.1. Tujoan 

Tujuan yang akan dicapai adaJah menunuskan konsep perencanaan dan perancangan 

fasilitas kegiatan perbelanjaan dan rekreasi dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan ma­

syarakat Pootianak. 

1.3.2. SU8I"8n 

AdapWl sasaran yang akan dicapai.ada1ah merumuskan konsep perencan8Bll dan per-· 

ancangan Pusat Perbelanjaan yang memanfaa1kan keberadaan SWJgai Kapus sebagai salah 

satu daya tarik peogunjung ke dalam ungkapan fisik bangunan. 

1.4. Linglmp Pembahuan 

Lingkup bahasan pada prinsipnya merupakan segala sesuatu yang berlcaitan dengan ma­

salah disiplin ilmu Arsitektur yang terkait secara langstmg dalam merencanakan perancangan 

pusat perbelanjaan dan rekreasi yang menitik beratkan padamasalah uogkapan fis~k bangwmn 

Y8D8 dipengaruhi oleh keberadaan sungai Kapuas serta dalam rangka penyediaan fasilitas 
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yang dibutuhkan sehingga akan menambah daya tarik pengunjung untuk datang ke pusat per­

belanjaan tersebut. 

1.5. Metode Pembahuan 

Pembahasan menggunakan metode analisis sintesis, yakni mengidentifikasi masalah, 

menganalisa veriabel-variabel terlcait , melakukan pendekatan arsitektural dan menyumm kon· . 

sep perancangan sebagai transfonnasi penerapan masalah yang dianggap reievan . Pengum· 

pulan data-data dilakukan melalui studi literatur, studi kasus dan studi lapangan. Dari 

data-datatersebut dilakukan analisis diskriftif kualitatifyang cukup untuk mengbasilkan suatu 

rancangan dengan memanfaatkan basil penelitian atau pemikiran yang ada dan yang sudah 

dibukukan. 

1.6.	 Sistematika Pembahssao
 

Sistematika pembahasan terdiri dari beberapa bagian yang meliputi :
 

1	 : Meogungkapkan tentaog latar belakang, pennnusan masalah, tujuan dan sasaran, 

lingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematika bahasan 

2	 : Mengungkapkan pengenalau meogenai Pusst perbelanjaan dan rekreasi hiburan 

3	 : Meogungkapkan meogenai garnbaran kola Pontianak 

4	 : Menganalisa permasalahan yang mlUlcul 

5	 : Membahas mengenai Konsep pendekatan 

6	 : Mett,gW18k:apkan Konsep Ya1l8 di dapat dari analisa permasalahan dan pendekatan
 

konsep yang ada
 

1.7.	 Keaslian PenulisBD 

Penulis8Il mengenai pusat porbelanj8an atau yang sejenisnya telHh banyak dilakukan. 

akan tetapi penekanannya berbeda beds. Hal iDi dapat dibedakan dengan beberapa tesis. an­

tara lain: 

1. Manmdi Ynwono, no. Mhs. 89340012JTAIUD··
 

Judul : Shopping Centre di Maditm.
 

Penekanan : Pendekatan perancaogan deogan preseden JawaTimur
 

BAB	 I PENDAHULUAN 1- 4 



2.Arifliory~,no.~hs. 87340008rr~ 

Judul : Shopping Mall sebagai Cpusat perbelanjaan , rekreasi dan informasi 

Penekanan : Pendekatan perancangan terhadap sirlculasi dan penataan ruang Mall ( sektor 

formal dan infonnal, rekreasi dan infonnasi ) serta Building Performance dari 

Shopping Mall 

3. Deddy Rudyanto, ffAIUTI 

Judul : Shopping Mall di Semanmg 

Penekanan :Pendekatan perancangan sistem pusat perbelanjaan dan rekreasi melalui ungka­

pan suasana ruangnya, dan pengaitan antara Shopping Mall dengan pola Shop­

ping Street Modem di area komersial Semarang lUItuk menambah daya tarik 

4. Ahmad Sobi Fajar, no. Mbs. 9034002SffAIUD 

Judul : Pusat Perbelanjaan di Tanjung Kanmg 

Penekanan : Pendekatan penmcangan pada tata ruang dalam dan ruang luar dan pada sirkula­

si yang rekreatif 
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BABII
 

TINJAUAN MAL
 

SEBAGAI PUSAT PERBELANJAAN
 

DAN REKREASI IllBURAN
 

2.1. Tinjauan Mengenai Posst Perbelanjaan 

2.1. Pengertian pusst perbelanjaan. 

Pusat perbelanjaan adalah sekelompok kesatuan bangunan kormesial yang di bangun 

dan didirikan pada sebuah lokasi yang direncanakan, dikembangkan, dimulai dan diahu" 

menjadi sebuah kesatuan operasi ( operating tmit) , bemubungan dengan lokasi, tipe toko dan 

area perbelanjaan dari unit tersebut . Unit ini juga menyediakan parkir yang dibuatdengan 

hubungan yang bertipe dan ukuran total dari toko-toko 1. Dapatjuga diartikan sebagai suatu 

&silitas komersial ( pertokoan, perdagangan dan jasa ) yang diwadahi dan digabungkan 

dalam suatu tatanan arsitektural, didirikan pada suatu tapak dalam suatu bangunan yang 

direncanakan, dikembangkan dan dimiliki serta diatur sebagai suatu mit Unit-mit ini 

dibedakan dalam tiga kategori fasilitas kegiatan komersial ll , yaitu : 

a. Fuilitas Untuk Jual Beli B81'8D8 

Fasilitas ini dapat terdiri dari shop unit atau toko, &silitas perdagangan retail, yang 

dapHt berdiri selldiri 8tau berkelompok dengan suat pelayanan laogsung antara 

penjual dan pembeli. Sedaogk8ll Store merupakan suatu bentuk fasilitas 

perdagangan yang menyediakan barang kebutuhan sehari-hari. 

b. Fasilitas Untuk Pelayanaa Jua 

Fasilitas ini dapat berupa restoran ( fast food restaurant atau bourmet foot marb'! ), 

fasilitas pelayanankhusus ( Beuty Shop, Barber Shop, Watch Repair, Music 

Studios and Dance, Travel A8ent dan lain-lain ) serta fasilitas hiburan beropa 

gedung bioskop, area Bowling, dan area pennainao 8J18k-anak . 

Urban land InsUtul2. Shopping Centres DewIopment Handlxlok. Community BUilders Handbooks SerIes. 
Washlnglon.1971.

• UonEdger.1976 
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c. Fasilitas Untok Perkantoran Komersial 

Fasilitas ini disewa oleh oleh pemakai ( badan usaha stan perusahaan ) Imtuk 

digunakan sebagai roang kegiatan puss! informasi dan promosi dari jenis kegiatan 

komersial yang dibidanginya misalnya kantor konsultan, kantor jasa konstnJksi, 

agen penjualan suatu jenis produk dan sebagaianya 

Pengertian yang lain menyebutkan Puss! Perbelanjaan adalah suatu tempat kegiatan 

pertukaran dan distribusi banmgl jasa yang bercirikan konnesial , melibafkan waktu dan 

r-hihmmm ,nmo 1rhnc:nlQ ~~nmm hliman Q~Q1Qh m~~tik k"'lmhm~'l9 . Secara mnum puss! 

perbelanjaan mempunyai peogertian sebagai suatu wadah dalam masyarakat yang 

menghidupkan kota stan lingkungan setempat; seIsin ber.fungsi sebagai tempat untuk kegiatan 

berbelanja atan transaksijual beli,juga sebagai tempat berkumpul atau berekreasi /rilex 10. 

2.2. Klasifikasi pusat perbelanjaan 

a. Berdasarkan Skala Pelayanan 

1. Pusat perbelanjaan lokal (Neighbourhood Center) 

Yaitu suatu pusat peroelanjaan yang biasanya menelcankan pelayanan baraog 

kebutuhan sehari-hari seperti makanan, obat-obatan, peralatan romah tangga. Jenis 

fasilitas yang tennasuk disini adalah Super Market dan Shop Unit atau toko-toko 

tnnggaJ. Loas areanya berkisar antara 30.000-100.000 sq.ll (2.787-2.290 m2) 

Tmgkat pelayanan servis ( Service Trade Area Population ) 8Iltara 5000 biogga. 

40,000 orang. Jems ini sering disebut sebagai Convinience Centre dan meropakan 

bentuk terkecil dari pusat perbelanjaan. 

2. Pusat Perbelanjaan Distrik (Comunity Center) 

Yaitu pusst perbelanjaan yang mempredagangkan jenis barang ysng lebih luas dari 

Neighborhood Centre. Jenis fasilitas termasuk disini berupa Departement Store, 

Variety Store, Junior Departement Store, Super Market dan toko-toko tunggal. 

Jangkauan pelayanan antara 40.000- 150.000 penduduk ( skala wilayah). IUBS area 

berltisar antara· 100.000-300.000 sq.ll ( 9.290~27.870 m2 ) .Terdiri dari 

Departement Store kecil, Supermarket dan toko-toko. 

Gruen. V\dr)r. Centres for the Urtlan Envlroment : SUNM:lI or the Otlas. Von Nostrand Ralnolcl Co•• New York. 1973. I 

• Nodll» B9ndlnglon. DG&lQn for Shopping CantN&. ButIrMWorth DeslQn SGNiz. 1082. Ii 
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3. Pusat Perbelanjaan Regional ( Main Center) : 

Yaitu Pusat perl>elanjaan yang memperdagangkanjenis barang pada tingkatan yang 

lebih beragam dari tingkatan sebelurnnya Jangkauan pelayanan antara 150.000­

400.000 penduduk. Luas area beoosar antara 150.000-1.000.000 sq.ft ( 27.870 ­

92.990 m2 ). Terdiri dari Departement Store., jlmior Departemen Store dan 

betjenis- jenis toko. 

b. Berdasarkan Bentok PiaU:
 

Pusat peroelanjaan dapat digolongkan menjadi tujuh bentuk yaitu :
 

1. Shopping Street , yaitu Toko yang beroeret disepanjang sisi jalan
 

2.	 Shopping Center, yaitu: Komleks pertokoan yang terdiri dari stan-stan toko yang 

disewakan atau dijual . 

3. Shopping Precint , yaitu : Komleks pertokoan yang pada bagian depan stand (toko) 

metJAhadap dari ruang terl>uka yang bebas dari segalamacam kendaraan. 

4. Departement , yaitu: Merupakan suatu toko yang sangat besar, biasanya terdiri dari 

beberapa lantai , yang menjual macam-macam barang tennasuk juga pakaian. 

Perletakan barang memiliki tala letak yang khusus supaya memudahkan sirkulasi 

dan memberi kejelasan akses. Luas lantainya berkisar antara 10.000-20.000 m2 . 

5.	 Supermarket, yaitu : Merupakan toko yang menjual barang -barang kebutuban 

sehan-han dengan sistem pelayanan self - service dan area penjulan bahan 

makanan tak melebihi 15% dari selW'Uh area penjualan . Luasnya berkisar antara 

1.000-2.500 m2. 

6.	 Departement Store, yaitu : merupakan bentuk peroelanjaan modem yang umum 

dijumpai (gabungan keduajenis pusat perl>elanjaan diatas). 

7. Superstore, yaitu : Merupakan toko satu lantai yang menjual macam-macam. barang 

kebutuhan sandaog dengan sistem self- service.· lAJasnya bel'kisar antara 

5.000-7.000 m2 , dengan area penjualan minimum 2.500 m2 . 
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2.3. Tinjaoan Perbelanjaan :Mal 

2.3.1. Pengertian Perbelanjaan Mal 

Mal dapat diartikan sebagai suatu area pergerakan (Hnier) pOOa suatu central city 

business area yang lebih diorientasikan bagi pejalan kaki : bementuk pedestrian dengan 

kombinasi plaza dan ruang-ruang interaksional. 

Shoping Mal bisa diartikan sebagai suatu pusat peroelanjaan yang berintikan salo atau 

beberapa departement store besar sebagai daya tarik sebagai pengeeer-pengeeer keeil serta 

rumah makan,dengan typologi bangrman setiap toko me~8dap koridor utama 

2.3.2. Karakteristik Shopping :Mal
 

Shopping Mal mempunyai karakteristik antara lain :
 

a Koridor : tunggaJ.
 

b. Lebar Koridor : 8-16 meter. 

c. Lantai : maksimal 3.
 

d .Parkir : mengelilingi bangman mal (tak ada gedung parkir)
 

e. Pinto masuk : dapat dicapai dari segala arab.
 

f Atrimn : disepmUang koridor.
 

g. Magnet/Anchor Tennnt : diRetiap pengakhiran koridor (hubungan horizontal) 

h. Jarak magnet ke magnet : 100-200 meter. 

Mal atan pedestrian koridor mcrupakan prioritos utmna. karena merupokan numg inti 

dari .sebuah moping mal. Fungsi mal selain sebagai area sirkulasi pengunjtmg, juga dapat 

meropakan roang komunal bagi terselenggaranya interaksi antara peogunjung dengan 

pengunjuog dan antara pengunjung dengan pedagang (tenrtama pedagang kaki lima yang 

ditempatkan disepanjang mal tersebut). Pada bagian ini akan dibahas hal-hal yang penting 

yang menunjang kebemasilan suatu mal, yaito : tata letak ( lay-out) dan dimensi mal; penatan 

letak toko (tenant) dan fBsade sepanjang mal, peneahayaan, fasilitas dan elemen-elemen 

arsitektnr mal. 
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a. Tala letak dan dimensi mal 

Tata letak dan dimensi mal sangat mempengaruhi kesuksesan sebuah shopping mal 

beedasarlam keadaan di AS mnumnya tata letak yang paling berhasil adalah yang berbentuk 

sederfmna seperti bentuk hurof I, T dan L .Hal ini sesoai dengan karakteristik pengunjung 

yang IImnmnya ingin lebih mudah menemukan toko/tempat yang ditujukan. Bentuk mal yang 

pararel (double coridor) atau tata letak yang berbentuk komleks lainnya lImllmnya kurang 

sukses,dalam arti relatifsedikit dikunjungi orang. 

Untuk dimensi mal, tidak ada kriteria panjang maksimalnyaTapi berdasarlcan 

penyelidikan di AS, panjang mal minimal 180 metee dan maksimal 240 mater. Total area 

pada mal (termasuk calIfS dan square) minimal 1()o~ dari total luas shopping mal. 

Hubungan antara lebar tinggi mal sangat penting karena kedua lUlSUf tersebut 

mempunyai etek psikologis yang kuat terhadap peogtmjt.mg. .Lebar mal tunwmyan berkisar 

8-16 metee. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi dimensi /skala mal adalah bentuk warna 

dan pola pennukaan bidang-bidaog yang membentuk , bentuk dan perletakan lubang-Iubang 

pembukaan.serta si.tat dan skalaunsur-unsur yang diletakan didalamnya (bangku , pohon) 

b. Penata8D letak toko (tenant) dan fasade aepanjaeg mal 

Dengan hanya memiliki satu koridor diharapkan semua taka dilewati semua 

pengunjtmg,sehingga semua lokasi punya nitw konnesial yang sarna Penataan toko(retail) 

dan anchor tenant (bioskop,supennarket,departement store,) yang baik saling dapat 

mendukung terjadinya aliran pengunjung yang merata di sepanjang mal.Komposisi yang 

paling baik a.daIah 5()o~ anchor tenant. Peeletakan anchor tenant biasanya pads ujung I 

pengakhir dan koridor. Untuk mendapatkan mal yang variatif dan tidak membosankan , para 

penyewa diberikan kebebasan dalam mendisplay tokonya sesuai cita rasa dan citra 

produksnya ssal kesatuan suasana mal tetap tecjaga. Hal ini sekaligus mtuk memudahkan 

pengunjung menemukan toko yang dicarinyaSedangkan elemen yang digunkan meliputi 

bangku, arena bennain, kios-kios, kotak telepon, tempat sampah, papan pemmjuk arab, taman, 

kolam air danjam. 

2.4. Tinjanan Perilakn Penguo.jU118 
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Salah satu keberhasilan dalam mendesain ataupun merencanakan suatu bangunan 

adalah dengan mempellYari sifat stan perilaku dari pemakai bangunan itu sendiri . Hal ini 

akan mempeogaruhi peoataao ruaog-ruaog yang akan dibeotuk yang nantioya akan terkait 

sekali terhadap suasana ruaog yang dikehendaki oleh peogunjlmg itu seodiri. Karena biar 

bBABimanapun karakter peogtmj1mg saogatlah berperan besar terhadap keberhasilan suatu 

desain bangunan maupun peoataan numg-ruang yang akan direocanalam. 

Pada garis besamya, peogunj1mg atau konswnen terbagi dalam tiga goloogan, yaitu 

a. Pengonjung modem 

Golooogao peogunjlmg jenis ioi mempunyai karakter atmJ perilaku rasional, 

individual, seogao menyukai baraog-barang dengan kalitas yang tioggi dan mengikuti pola 

terbaru dalam pelayanan dan telmologi, walaupm harganya mahal. Bagi mereka berebelanja 

bukao sekedar membeli, tetapi kebutuhan aktualitas diri. 

b. Pengunjung Tradisional 

Bagi mereka, berbelanja merupakan usaha memeouhi kebutuhan fisiologis dan Sar&na 

ioteraksi sosial. Perilaku kelompok ioi bersifat konservati( efisieosi dan sosia! serta 

cendenmg membeli baraog sewai deogan kebutuhan sehari-hari dan mementiogkan kuaotitas 

dan harga murah. Meogenai kualitas adalah tidak begitn diperhatikan. Peoguojung ini banyak 

terdapat di kola-kola keeH dan pedesaan. 

Co Gabungan dari kedua type 

Kelompok ioi merupakan gablmgBn perilaku dari kedua type di atas. Bag; mereka 

berbelanja merupakan kebutuhan akan rasa memilki, harga diri dan ioteraksi sosia!. Mereka 

bereiri materialistis dan semi ioovatif Maka ceodenmg membeli baraog mtuk meoampakkan 

kekayaao dengan jmnlah yang cukup banyak dan kualitas yang eukup memadai serta harga 

yang terjaogkau. peogunjuog ini banyak terdapat di kola-kola yang sedaog berkembang. Dari 

kedua goloogan di alas dapat dikatakan bahwa goloogan peogunjung yang ketiga ini dapat 

dikatakao sebagai masyarakat yang berekonomi meoeogah. 

Kelompok masyarakat ioi sudah memandang kebutuhan hidup sebagai aIat memenuhi 

kebuhan sosial, namun daya konsumsi masih terbatas dari segi e~nomi maupm pola pikir. 

Tetapi keterbat&san itu tidak meIJ8hentikao implikasi perobal1aJl budaYa pada pola pemenuhan 

kebutuhan yang berakibat adaoya perobahan sikap berbelanja antara lain merasa baD888­

BAB 1I11NJAUAN MAL SEBAGAI PUSAT PERBELANJAAN DAN REKREASI 11-6 



berbelanja di tempat yang lebih prestise , menyukai tempat barn atan berteknologi barn dan 

ingin mencobameski hanya untuk melihat-lihat saja. 

Pada fasilitas umwn seperti halnya pOOa pusat peroelanjaao, bentuk kelompok 

pengunjuog yang terjadi adalah Small Group dan individu-individu. Kelompok pengunjtmg 

yang lebih besar bersifat sebasm kerumunan atau kwnpulan sementara karena 

mempergunakan fasilitas yang sarna dalam memenuhi kebutubanpribadi atau adanya pusat 

perhatian yang sama. 

Pada pusat perbelanjaan , Small Group ini terlihat pada pengunjuog yang umumnya 

dataog dengan kelompok kecilnya, seperti kelompok mahasiswa, kelompok palajar, 

kelompok pegawai dan lain-laian.Salah satu contoh bentuk kerumunan misalnya pada 

kenJmJwan pengunj1.UJ8 di tempat obral, sejumlah pengunjung pada tempat tempat duduk, 

saranarekreasi dan lain-lain 11. 

2.5. Tinjanan Meogenai Rekreasi 

2.5.1. Pengertian Reb-easi 

Rekreasi berasal dari kala dasar bahasa Inggtis " re-creaf " yang berarti 

bersenang-senang, menciptakan kembali ( (,"hols, 1976, hal. 471' ), maksudnya ada1ah 

menciptakan suasana yang bam dan eocok untuk melakukan tugas seperti sedia kala setelah 

bekerja kerns, baik secara fisik maupun mental. Rekreasi merupakan salah satu pembentuk 

unsur rekreatif pada pusat perbelanjaan. Kegiatan rekreatif merupakan kebutuhan manusia 

yang mempunyai perilaku sebasm suatu pelepasBn stan curahan yang bermamaat bagi 

kehidupan seharl-harl di lingkungsn sosialnya. 

2.5.2. K.Iasifikaai Kegiatan Rekreasi 

1. Berdasarbn Sifal Kegiatan 

a. Kesukaanl Entertainment, restoran, Kafetaria, Kedai makanan keeil. 

b.	 KesenanganlAmusement : bioskop, klab malam, Galeri seni, ruang bola, kooser, 

teater. 

c. BennainI HibW'BD! Recreasi : bowlin& billyard, taman margasatwa, permainan dan 

ketangkasanl pin ball, video game. 

Yuwono. Marsudl. No. Mils. 89~12. Shopplll\) Cenw dl /lAQdlun. TI'IIil&I$ TUQO$ Akhlr. ArsltellbJr UII YoQVCkarto." 
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d Santailralaxtion : taman kota, kolam renang, tepi pantai 

2.	 Berdasarkan jenis kegiataD 

a Aktif: kegiatan rekreasi yang membutuhkan gerak fisik seperti renang, goIt: senam, 

jalan-jalan, dan lain-lain. 

b. Pasif: kegiatan rekreasi yang tidak membutuhkan getaran fisik seperti Donton film. 

nonton konser musik, memaneing dan lain-lain. 

3. Berdasarkan pola kegiatan
 

a Masal, pertunjukan film, konser, drama dan lain-lain.
 

b. Kelompok keeil : bilyar 

e. Perorangan : video game, bowling. 

2.6. Tinjanan Mengenai Rekreasi Air 

Rekreasi air merupakan salah satu obyek pariwisata yang sekaraog banyak 

dikembangkan di daerah daerah Indonesia yang memiliki panorama alam perairan yang indah 

seperti Dan8ll Toba, pantai Kula di Bali, pelabuhan Tanjung Emas Semanmg, Waduk-waduk 

dan sebagainya. Hal ini karena memang sebagian besar daerah di Indonesia kaya akan obyek 

wisata perairan, selain karena Indonesia adalah negara kepulml3Jl yang sebagian daerabnya 

adalah perairan. Namun suatu obyek wisata tentunya hams memiliki beberapa laiteria faktor 

utama dari kelangmmgan kehidupan pariwisma, yaitu 12 : 

a.	 Faktor adanya sesua1u yang dapat dilokukon ( To Do ) yo.og dopat berupa ndonya 

fasilitas olah raga, rekreasi stan entertainmen. 

b.	 Faktor sesuatu yang dapat dilibat ( To See ), hal ini dapat berupa obyek &tau 

atraksi wisata yang memiliki tingkat keunikan tertentu, khusus baik itu di dalam 

lokasi uyang berupa penampilan bangunan dan tala ruangnya maupun di luar lokasi 

yang bersifat hiburan. 

e. Faktor sesuatu yang dapat dibeli ( To Buy / To Shop! To Get ) yang dapat berupa 

inderamata, keperluan umum, penukaran nang, pos dan telepon. 

• DIS. WIl1Q Horvono,M.ED, PartWI5.all::l, RiakI'QC6I don EnlliwtDlnlNlllllmu Publ5ar, BandUl1Q (1079), hal 43 
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d Faktor adanya sesuatu untuk dimakan, diminum dan penyegarsn kembali (To Eat! 

To Refresh ), yang dapat berupa restoran, bar atau pun klab malam. 

Untuk mewujudkan wisata air maka diperlukan beberapa fasilitas yang mendukung 

Wltuk memmjang kegiatan rekreasi. Setidalmya dari segi perencanaan arsitektura1nya, hal 

yang amat diperhatikan dalam penyediaan fasilitas wisata air adalah 13: 

a Bagaimana fasilitas rekreasi air yang diinginkan semaksimal muogkin dapat 

melayani pengunjung yang ingin berekreasi 

b.	 Fasilitas pemmjang jenis apakah yang digunakan sebagai suatu fasilitas yang 

rekreatif 

c. Berhubungan dengan lingkungan atau kegiatan lairmya 

D SuwonlD~. Q0340009. ThG&1$ TA un. Pusot ~RIQ5IMarino 01 Sungol Kap~ Pontlonoll. UII Yogl,lOlIorto. 1005 
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BAB III
 
TINJAUAN PUSAT PERBELANJAAN
 
DAN REKREASI KOTA PONTIANAK
 

3.1. Tinjaoan Mengenai Kota Poatianak 

3.1.1. Koadisi Fisik Dasar 

a. Letak Geografis dan Wilayah Administrasi 

Secara geografis Kotamadya Pontianak yang merupakan ibukota Propinsi 

Kalimantan Barat terletak di lintasan gans Khatulistiwa dan tepatnya berada diantara 

0002'24" Lintaog Utara sampai dengan 00 5'37" Lintang Selatan dan 1090 25" Bujur Timur 

10~23'24". Adapoo secara administratif: wilayah Kodya Pontianak ini selurubnya beIbata­

san langsung dengan wilayah Kabupaten Pontianak dengan batas-batas sebagai berikut : 

e. BagilJJ1 barB! berbatlJslm det1g8D keCll11lellJJ1 Su11gai Ki1kep 

b. BagilJJ1 Timur berbataslJJ1/l111gSlIDgdengao. KecamellJJ1 Sungai Rays daD. 

Kee8metarJ Sungai AmbaWllllg 

c. BagilJJ1 U!IlrB berbaills8J1 dengsn KeCll11ll1W Si811l1JJ1 

d	 BagilJJ1 Selew berhatasarJ IIJJ1gsuJ1g dengan Keca.mew SU11gsi Raye dan 

Sungai .Kilkap. 

Secara keseluruhan luas Kodya Pontianak adalah sebesar 107t82 lan2 atau 

10.782t Oha yang teIbagi dalam empat bagian Kecamatan dan 22 kelurahan . 

b. Ketinggian dan Kemiringao. Lah811 

Secara Topogrofi Kodyn Pontionok baroda pOOa dataron rendah ( Wilayoh pe­

sisir pantai ) dengan ketinggian antara 0,8 meter sampai dengan 1,5 meter di alas pennukaan 

laut dengan kemiringan tanahnya antara 0 - 2 % sehingga kw-ang menguntungkan bagi kepen­

tingan drainase. Bagian wilayah kota yang relatif tinggi dan memiliki ketinggian paling besar 

pada mmmmya berada di pinggiran kota ( bagian Utara dan Selatan kota ). 

3.1.2. Pola Penggtmaan Lah811 Kota 

Berdasarlam data yang berasal dari Kantor Statistik Kodya Pontianak, peng­

gunaan laban yang ada di Kodya Pontianak tahun 1994 berdasarkan aspek fimgsionalnya 

.-:- ......
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terbagi menjadi 19 jenis penggunaan laban, baik penggunaan yang bersifat menetap dan in­

tensifmaupun penggunaan yang sifatnya sementara dan sebagian lagi merupakan laban-laban 

kosong yang belum digunakan. Keberadaan laban ini pOOa umumnya berada di pinggiran kola 

Penggunaan laban t relatifterkonsentrasi adaIah perdagangan dan jasa yang banyak terdapat 

di Keeamatan Pontianak Barat dan Pontianak Selatan. Selain daripada itu lokasi perdagan­

gao ini juga terdapat dalam unit keeil dan tersebar di seluruh bagian wilayah kota. 

3.2. Kondisi Perekonomian Dan Perdagangan Di Pontianak 

Kegiatan perekonomian di Kodya Pontianak ditnrYang oleh adanya beberapa 

maeam fasilitas pelayanan perekonomian antara lain toko, pasar, wanmg, koperasi, bank, dan 

lembaga perekonomian lainnya Fasilitas perekomian kola kola yang utama adalah berupa pa­

sar. Pasar merupakan fimgsi utama sebagai alat perbelanjaan dilingkup keperluan sehari-harl. 

Urnumnya di kola Pontianak lokasi pasar terletak padajaJan umum yang merupakan kelompok 

pertokoan pula Sedangkan fasilitas perdagangan pada mnumnya masih terkonsentrasi di Ke­

camatan Pontianak Barat dan Kecamatan Pontianak Selatan terutama wilitas pasar dan per­

tokoan. Sedangkan fasilitas warung dan tako-toko lingkungan menyebar di semua bagian 

wilayah kola 

Kegiatan perdagangan yang berkembang di kota Pontianak umwnnya terdiri 

d.ari pedagang eceran dan menengah. Pusat-pusat perbelanjaan hanya sedikit sekali, antara 

lain pusat perbelanjaan di Nusa Indah , Kapus Indah, Komplek Pasar Sudinnan, jalan Gajah 

Marla, Jalan Diponogoro, dan sepanjang JaJan Tanjungpura. Narmm Pusat perbelanjaan yang 

berbentuk Mall belum ada dan bam pada tahap perencanaan saja Intensitas kegiatan yang 

utama terdapat dipusat kota yaitu sepanjang Jalan Tanjungpw-a 

Untuk sebaran perdagangan yang ada, menurut jenisnya dibagi menjsdi : 

a. Eceran
 

Jenis ini menyebar keseluruh pusat kota, namun berkembang menurut poros­


poros tertentu meliputi :
 

Barang kelontong, yang -berada di antara pinggiran sungai dan Jalan 

TanjUD8Pura 
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- Barang Kerns, juga menempati di antara pinggiran sun,gai dan Jatan 

Tanjungpura 

- Barang makanan dan minuman, menyebar hampir di semua pasar yang ada. 

b. Pusst Perbelanjaao
 

Pusat peroelanjaan yang ada lUD1unnya terdapat di pusat-pusat kota dan me­


nyebar hampir disepanjang jalan protokol kola, yaitu di Jalan Tanjungpura.,
 

Jalan Gajah Mads, Jalan Diponegoro,jalan Sudinnan, Jalan NusaIndah, dan
 

di Sungai Jawi.
 

(Sm1:Jber : RD1RKPonti8J18k. Pemd8 Pontiaruk 1995) 

3. 3. Gambaran Kepariwisataan Kalimantan Barat 

Kebijaksanaan Pemda Kalimantan Barat untuk sektor pariwisata yang tertuaog 

dalam program pemb8Dglman mtuk Pelita V adalah meliputi peniogkatan pembinaan terhadap 

penyediaan sarana dan prasaraoa yang mendulamg kegiatan kepariwisataan. Salah satu upaya 

Yang dilakukan daIam pembaogunan prasarana kepariwisataan ini adalah dengan memper­

siapkan Kotamadya Pontianak sebagai pintu geroang Propinsi Kalimantan Barat ysng meru­

pakan wilayah E dalam satu kesatuan wilayah Kalimantan Barat ( Dinas Pariwisata ). 

Di Kalimantan Barat sendiri banyak sekali terdapat sungai, di antaranya ada­

lah Suogai Kapuas yang merupakan sungai terpanjang di Indonesia dengan panjang kurang le­

bib 1443 Ian. Di sepanjang alur sungai ini beserta anale-anale sungainya terutama yang berada 

di Kodya Pontianak dapat ditemui kehidupan masyarakat tepian stmgai yang mendirikan 

rumah-rumah di alas air. 

Kenilanatan belWisata stmgai ini terutama bagi tulis diantaranya adalah meli­

hat kesibukan perekonomian air. Itu terlihat dengan banyalmya penambang &tau j asa angkutan 

sampan ( sejenis perhu kecil ), penjual makan di air atau pasar terapung serta obyek obyek 

lainnyayang dapat dikunjungi lewatjalur sungai. 

3.4. Kondisi Mengenai Pusat Rekreasi Pontianak 

Fasilitas rekreasi adalah bangunan yang dipergunakan tmtuk aktivitas-aktivitas 

rekreasi seperti geduog pertemuan, gedtmg serbaguna, bioskop-bioskop, gedtmg kesenian dan 
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lain-lain termasuk pertamanan, ahm-alm kota dan pusat pariwisata kota lainnya. Keterse­

diaan dan jenis fasilitas ini sangat tergantung pada tala kehidupan dan struktur sosial pendu­

duknya. Berikut ini adaIah obyek wisatal rekreasi yang ada di dalam kota Pontianak , yaitu : 

a. Thgu Khatulistiwa 

b. Keraton Kadariyah 

c. Desa Wisata Kampung Beting 

d Sungai Kapuas 

Semua obyek pariwisata tersebut di atas dapat dilamjungi melalui jasa angku­

tan sungai. Karena memang letaknya yang persis dipinggiran mmgai Kapuas. Dengan mudah­

nya pencapaian ke tempat-tempat wisata tersebut, malea j asa angkutan sungai sangat potensial 

untuk dikembangkan ke arab yang lebih baik dengan menyediakan berbagai fasilitas yang di­

butuhkan seperti tenninal- terminal angkutan air. 

3.S. Studi Kasus Perkampungan Atas Air 

Telah di uraikan di bah- bah sebehnnnya bahwa Pontianak merupakan kota 

yang dikenal dengan Kota. Seribu Parit ( sungai kecil ) yang keberadammya merupakan salah 

satu eiri khas kota ini. Salah sain studi yang dipakai untuk mengetahui gambarannya malea di 

ambilah salah satu perkampungan terapung yang keberadaannya di Pontianak di - pertahan­

kan. Dalam hal ini perkamptmgan yang diambil adalah Parkampungan Beting sebagai bahan 

studi, karena beberapa pertimbangan : 

a. Merupakan salah satu ciri perkampungan atas air yang terkenal di Pontianak 

b. Dibangun dari filosofi kota air hingga keberadaanya saal ini masih eksisi 

keberadaannya. 

c. Banyak potensi wisata yang dapm: mewakili gambaran rekreatif pinggiran 

sun,gai Kapuas. 

3.S.1. Pengertiao 

Perkamptmgan atas air merupakan suatu perkampungan penduduk yang mem­

baogtm nnnah-rumah tinggalnya di atas air, dimana air di sini sitatnya bergerak secara a1ami. 

SUWClnto Herv. Thesis tUQQS okhlr. Pusot RekreoslMorlno ell Sungol Kopuos Pontlonok. no. mtls. 90340009. AlSltektur un 
Yogvakorto. 1995 
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Rumah panggung a.da1ah romah-rumah yang sengaja dibangun di atas tongkat­

tonglest atau tiang-tiang yang ber.fimgsi juga sebagai pondasi bangunan. Tongkat-tongkat terse­

but ditaneapkan di alas tanah dengan ketinggian tertentu yang diukur menurut air pasang male­

simwn pemmkaan air. 

Sedangkan romah teraptmg adalah mmah-rumah yang dibangun di etas balok 

kayu yang besar ( biasanya terdiri dari beberapa balok ) yang bisa dipindahkan ke tempBt 

yang diinginkan penghuninya. Biasanya rumah ini dibangun diatas kapal perahu besar &tau 

rakit-rakit kayu. 

3.5.2. Prasarana Pergerakao 

A lalan Gertak Kayo 

Gertak-gertak meropakan salah satu ein khas dari suatu perkampungan atas air 

yang ada di koata Pontianak kususnya di pinggican suogai, dimanajaringan gertak ini banyak 

membantu dalam kelanearan sirkulasi. Biasanya gertak ini dibuat bersebarangan dengan ger­

talc lainnya. dan di tengah-teogahnya dijadikan pergerakkan sampan atau perahu kecH sebagai 

transportasi air dari kampung ke SWlgai Kapuas. Sering juga sungai keeil ini dijadikan seba­

gai pr"dSanma pasar terapWlg. 

GambarID - 2. gertak kayu perkampungan ats air 

( 

BAB lII11NJAUAN PUSAT PERBELANJA DAN REKREASI PONnANAK 111-6 



B. Kanal-Kanal Alan Parit 

Kanal-kanal yang ada di Kampung Beting sebenamya merupakan barlan tanah 

yang terendam oleh badan air di waktu air pasang, dimana sisa badan air tidak tertutupi oleh 

banglman Sehjogga dibagian-bagian daerah tertentu apabila air sedang surut,.kanaI-kanal 

tersebut tidak dapat digunakan sebagai aarana pergerakan. di alas pennukaan air. Sedangkan. 

kawasan yang berada di dekat muara kanal masih bisa dilewati oleh sampan &tau perahu ke­

eil lainnya Pemandangan akan bertambah menarik apabila tetjadi air pasang, maka seolah­

olah bqman yang berada di atasnya berada di atas sungai. Dan denganjaringan kanal inilah 

kita dapat mengelilingi seluruh peqjuru kawasan dengan menggtUlakan angkutan. mmgai berupa 

sampan atmI speed boat. 

c. Jembatan 

Pada dasarnya yang dinamakan jembatan di aini hampir sama dengan penger­

tian gertak. Namtm dalam hal ini dapat dibedakan dari keduajenis prasarana ini adalah dari 

segi panjangnya. Kalan jembatan mempunyai jarak tertentu yang menghubungkan antar gertak 

yang ada Sedangkan gertak merupakan suatu jaringan laln Holas pejalan kaki dipinggiran 

sungai y~ p~i8lWlYa tidak tertentu,. te~~ dari penambahan. pemb~ bam Kon­

struksi bahan yang digunakan arlalah sarna, yaitu kayo kelas satu (kayu beHan ). 

3.S.3.Sarana TrBIlBportui Air 

a. Sampan 

I! 

i 
11 

Sampan merupakan perahu kecil yang digunkan sebagai alat transportasi air i 

yang sederhana tmtuk mala peneaharian. Sampan ini merupakan salah satu 

angkutan. sungai yang sudan tunm temurun kebaradaannya. 

b. Speed Baal 

Speed boat merupakan sampan yang diberi tenaga mesin sebagai pengganti 

tenaga. manusia yang mendayung sampan. Selain ber.fungsi sebagai alat angku­

lHn, ala! Wi juga co~ok UIltuk angkutan barang yang tidak terlaJu berat. 
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c. Kapal K1otok
 

Kapal ini merupakan modifikasi dari bentuk yang lebih besar dari speed boat,
 

serta menggtU1akan mesin yang lebih besar. Kapal ini merupakan alat trans­


portasi antar daerah pinggiran sungai Kapuas yang agak berjauhan. Kapaa ini
 

dinamakan kapal k1otok karena bunyinya yang mirip suara k1otok.
 

d. Kapal BandoD8
 

Kapal bandong merupakan alat angkutan air yang mengakut barang dan man­


usia. Bentuk alat transportasi Wi lebih besar dari kapal Klotok dan mirip den­


gao. rumah teraptmg, tempi diberi mesin untuk menggerakannya.
 

3.5.4. Penampilan Bangunan 

Yang dimaksud dengan penampilan bangunan disini adalah penampilan bangu­

nan yang berada. di sepanjang pinggiran sungai Kapuas sebagai gambaran bentuk bangman 

yang banyak digunakan masyaralcat pinggiran suogai Kapuas. 

3.5.5. Bentuk Bangnnan 

Ru.... !'Olo,., 11m..Sumber: P& K 

.c\rsit.e!<lur Tr:1ci.lion:l1 D"erah K:llimU'..b.~ :,~!"t 

193·"137. 

Gambar ill -3. Bentuk arsitektur bangunan nunah MeIayu 
---- .. _----.. ­
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Kalan kita menelusuri Sungai Kapuas maka bentuk b~ YBDA di~an 

kebanyakan bentuk rumah adat melayu. Dalam masyarakat melayu, dikenal dengan adanya 

nama-nama nunah potong Kantor Kawai, Rmnah Potong Gudang dan Rumah Potong Limas. 

Kebanyakan nunah-rnmah yang dibangtm disepanjang pinggiran sungai adaIah nnnah potong 

gudang. . 

3.5.6. Bentnk Bagian-Bagiannya 

B. Amp 

Selain menggunakan bahan penutup atap yang berasal dari kayu belian ( kayu 

Kalimantan kelas satu ), ada juga yang menggunakan daun rumbia ( daun sago 

yang disusun dalam bentuk anyaman yang dipotong-potoog sepanjaog kw-aog 

lebih 1,5 meter). 

b. LaDtai 

Sebagian besar jumlah lantai tiap rumah adalah satu lantai (tidak bertingkat) 

dan seb8gian kecilnya bertingkat. Bentuk lantai menyesuaikan deogan tipologi 

empat persegi panjaog. Untuk golongan yang mampu, bahan lantai mengguna­

lam dan kayu belian ( kayu kelas I ) sedangkan yang sederhana adalah dari 

kayo kel;as 1I ( mabang dang tekam ). 

c. 1ol1gbJt /lUll ullI1gptJ11dasi 

Toogkat adalah inti dari pondasi rumah yang laDgSlDlg menancap ke tanah. 

Kuat atau tidaknya beiIgtman tergantuog dari ukuran dan susunan dari tongkat 

tersebut Bahan tongkat yang pokok adalah kayu belian, karena jenis kayu ini 

mempunyai ketahanan yang lama baik di dalam tanah maupw di udara terbu­

ka. Untuk baogunan yang sifatnya tidak permanen, biasanya tongkat tersebut 

menggtmakan bahan kayu bulat. Sementara itu bentuk konstruksi dari tongkat 

ada yang langsung menjadi liang, adajuga yang hanya setinggi keep s~a 

BAB III T1NJAUAN PUSAT PERBELANJA DAN REKREASI PONnANAK 111- 9 



BABIV
 
ANALISIS PUSAT PERBELANJAAN
 

MENURUT KEBUTUHAN FASILITAS
 
DAN UNSUR REKREATIF
 

4.1. Analisa Karakter Peogonjmag Di:Mal 

Penyatuan kegiatan belanja dan rekreasi di dalam satu wadah adalah hal yang 

ditekankan dalam pereneanaan pusat belanja yang direneanakan ini. Karena kedua dari kegia­

tan tersebut sangat berkaitan mit dalam memmjaog kegiatan utama di Mal ini. 

Masyarakat yang datang di pusat perbelanjaan tidak hanya sekedar da~ Wl­

tuk melakukan kegiatan belanja s~a, tetapi juga ingin menjadikan kegiatan belanja tersebut 

sebagai salah satu rekreasi. eiri demikian adalah eiri masyarakat yang ada sekaraog. Untuk 

itu kegiatan belanja agar lebih menyenangkan mereka maka harus disediakan filsilitas rekrea­

si yang memadai dan sesuai dengan karakter peDgWljung. 

Sebagaimana diketahui bahwa pengunjtmg yang datang memilki tiga karakter 

yang berbda Di bah sebalumnya dijelaskan bahwa ada tiga eir masyarakat semscam ini. Yai­

tu masyarakat tradisionil, masyarakat moderen dan masyarakat tmsisi. Di Pontianak sendiri . 

masyarakatnya tergolongan masyarakat gabungan antara. moderen atau masyarakat tnmsisi. 

Karena kola Pontianak memililiki penduduk yang beIDlacam-macam etnis dan karakter. 

Kelompok masyarakat ini memiliki sifat gab1D1g3I1 antara tradisonal dan mod­

eren. Masyarakat semacam ini menganggap bahwa berbelanja merupakan kebutuhan akan 

rasa memiliki harga diri dan interaksi sosial. Mereka eendenmg materialistik dan semi in­

ovati£. Keeendef1D1g3I1 membeli barang bertujuan Wltuk memmjukkan kekayaan dengan j1DD­

lab yang banyak dan berlaJalitas serta harga yang terjangkau oleh mereka. Daya kOllSUlIlSi 

masih terbatas pada polapikir dan ekonomi. 

Masyarakat tnmsisi memiliki hubuogan interaksi sosial yang bersifat indio 

vidual dan senang akan membentuk kelompok:-kelompok keeil atau small group. Pola kehidu­

pan keseharian mereka lebih bersifat semi individualis, memiliki kebersamaan terbatas, 

meoghargai privacy dan pergeseran budayake arab gabtmgall materialistis dan teknologi. 
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Selain berbelanja, tujuan dari pengunjuog yang datang ke pusat berbelanja 

adalah berekreasi mencari hiburan. Bagi mereka berbelanja adalah hal yang menyenangkan 

.dan merupakan hiburan tersendiri. Untuk itu penyediaan fasilitas rekreasi pada pusat perbe­

lanjaan akan menuqjang semaraknya kegiatan berbelanja. Pola kegiatan yang teIjadi adalah 

sebagaimana yang tergambar di bawah ini : 

MEMANCING 
RENANG 
SEWAPERAHU 

IERLAYAR 

REKREASI 
PENGUNJUNG 

o 
® III 

o ~:.@e@:~:1.· 
, 

Gambar IV - 1 Pola kegiatan pengunjuog 

4.2. Analisis Kegiatan Reb'easi Bahari Di Mal 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan dalam bah-bah sebehmmya, bahwa 

pusat perbelanjaao. yang akan direncanakan tidak honya menyediakan fasilitas untuk belanja 

tetapi disediakanjuga fusilitas rekreasi. Rekreasi yang dimaksud disini adalah rekreasi baha­

ri &tau rekreasi air. 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa pusat belanja yang direncanakan akan 

memaofaatkan aset wisata Kapuas yang memiliki potensi wisata bahari, sebagai daya tarik 

tenendiri dari Pusat Perbelanjaan ini. Penyediaan fasilitas ini berkaitan dengan kegiatan wi­

sata air ito sendiri. Wisata bahari seperti yang dijelaskan bah-bah sebelumnya memiliki ke­

giatan rekreasi yang bersifat campuran antara aktif dan pasif Aktif disini meliputi kegiatan 

. renang dan berdayuog sampan. Pasifsendiri meliputi kegiatan santai ditepian suugai, berlayar 

mengitari suogai sambil menilanati pemaodangan piiJggiran suogai dan memancing. Sedang­

kan mrtuk tempat kegiatan, pola kegiatan dan waktu kegiatan lebih jelasnya dapat dilihat da­

lam tabel dibawah ini : 
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Tabel DI - 1. Kegiatan Rekreasi Air 

No McIocIm~n SIfcrt ICegIatcIn 1empat~n l'oIa~n WcIktu 

1 MemanCIIng PCNIt' Teplan SUngal afCIu bClngunan PMoJallQCln cole.maIcIm 

2 Sclntal PaIIf DI t.pIan lUnged PetollClftGCln co... malam 

3, BelIaycu PaIIf MengeIIIngi SunaallCapUCII MllCllII. bIompok pagI,llaIlCl,so1e 

.. Dclyuncl AkIf seldtar bClllCllunan .tephungal MnCllII. UIompok pagI. tole 

S letlnan; AkIf Dalam fluar bClnclunan peIOllClftClCln pagI.llaftg,so1e 

4.3. Analisis Fasilitas Rekreasi Bahari Di Mal 

Dari uraian mengenai kegiatan rekI"easi air di atas maka perlu adanya suatu 

penyediaan fasilitas yang sesuai dengan bmtutan kebutuhan dalam kegiatan tersebut. Namun 

berdasarlcan uraian bah bah sebehmmya bahwa suatu obyek wisata hams memiliki beberapa 

laiteria faktor utama, yaitu faktor sesuatu untuk dilihat, sesuatu untuk dibeli, sesuatu untuk di­

Iakukan, sesuatu untuk dimakan. Dalam hal ini malea fasilitas yang akan disediakan untuk re­

kreasi bahari di mal meliputi : 

a. Tempat memancing 

b. Fasilitas Penyewaan Perahu 

c. Dermaga perahu wisata dan sampan
 

d Fasilitas Kolam renang
 

4.4. Analisa Bentuk Dan PenampiJao Fisik Baognnan 

4.4.1. Analis& Penampilan Arsitektur Baugunan PiD88iran Snngai 

Uraian bah sebelmnnya. telah menceritakan mengenai beberapa gambaran ten-

tang penampilan bangJwan-bangJman yang ada dipinggiran sungai Kapuas yang memilikikek­

hasan dalam segi bentuk arsitektumya maupun penampilannya. 

Yang dimaksud dengan wawasan Iingkungan di sini adalah bahwa pusat be­

lanja yang direncanakan memiliki karakter tampilan kbas perkampungan air yang diambil dari. 

studi arsitektur daerah setempat. Dalam hal ini yang dominan adaIah arsitektur Melayu bero­

pa nunah psmg8ung 

Penampilan arsitektur bangunan pinggiran sungai merupakan tampilan bangu­

nan yang dianggap dapat mewakili arsitektur khas perkamptDJg8Il terapung ( studi di Kampung 

Beting ). Cirl khas ini hams dapst dimuncuJkan dalam perencanaan pusst perbelanjaan 
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sebagai salah satu wujud kepedulian dalam mempertahankan bentuk-bentuk asH arsitektur 

perkampuogan terapung sperti yang digariskan pemerintah daerah setempat. 

a. Keseimbangao 

Keseimbangan merupakan suatu prinsip dasar dari komposisi. Dalam kaitan­

nya dengan bentuk arsitektur Melayu sebagai hasil studi banding di PerkamplUlg3Il Betill&di­

simpulkan bahwa keseimbangan arsitektumya terletak pada bentuk atap yang simetri 

" 
II , h 

~, ~; 'IlL " •7-' ( 
GambarlV - 2. Polakeseimbangan pada atap rumah Melayu 

Di dalam studi kasus di PerlmmpUllgsn Beting, ada tiga tipe nunah Melayu 

yang sering dipakai penduduk, yaitu nunah potong kawat, nunah potong gudang dan nunah 

potong limas, yang kesemua bentuk atapnya memiliki keseimbangan bentuk. 

b. Peogul8lJ88ll atau Irama 

Irama dapat diartikan sebagai peogulangan yang teratur dari &tau hannonis 

-dari garis garis, bentuk-bentuk, potongan-potongmJ. dan wama-wama ( Fnmcis J. Gec14 

; 1M.F.A ). 

1U~a!!9~[~ 
• " ~ ,.':: I II ~'''.!" '\li"vt :, t, -," " Ii ~ 

.....""- ..·""" ..............(I-'-!~,~J .............._I(""•. l: .' "" .(1.
r, ~. ,I , .... '-r-- ."' .••..-,,", 0'- tf" ••~. 0.·..•...... 
..W· ''.;, I, ,; b IiI, ·r It II t ~H 

~. ~~~~ 
~p'''' 

. 

GambaI' IV -, Pola Pengulangan PadaTiang Pondasi Rwnah Melayu 
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Pada bentuk arsitektur yang ada pengulangan atau irama yang terdapat pada 

arsitektur Melayu adalah pada bentuk penggunaan tongkat tongkat pondasi yang sekaligus se­

bagai kolom-kolom atau tiang-liang penyangga bangunan ke tanah . 

_k1 
Gambar IV "-4. Pola Pengulangan Pada Rlemen Dinding RmnahMelayu " - . 

4.4.2. Analisa Penampilan Elemen Lainnya
 

L Klemen Banpnan Kendon
 

~y ( 

·j),(o "
 

Gambar IV -5. eiri Bangunan Keraton Yang Tampak Pada Atap 

Bentuk keraton memiliki keunikan tersendiri pada bentuk atapnya dan bahan 

yang digunakan. Keraton adalah eiri arsitektur Melayu yang kbas. Bahan yang digunakan se­

bagi8ll besar adalah kayu kelas satu berasal dari Kalimantan sendiri. Keseimbangan dapat di­

lihat dari bentuk atapnya dan penerapan kolom-kolom atau tiang bangunan serta bukaan . 

bagian atasnya untuk peneahayaan. Keaguogan tampak pada penggunaan proporsi bangunan 

yang tinggi. 
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b. Tugu Khatulistiwa 

eiri khas bentuk tugu ini adalah lingkaran yang diterapkan pada atas tugu. 

Lingkaran ini menggambarkan garis-garis khatulistiwa yang membelah kota Pontianak. Oma­

men lingkaran khatulistiwa banyak diterapkan pada hiasan kota seperti lampu, jam dinding, 

menara air dan taman. 

Gambar IV -6. Ciri Thgu Khatulistiwa Pada Puncaknya 

4.4.3. Analisa UDBUr RekreatifPingginm Sungai Kapuas 

Dalam studi kasus yang dilakukan di salah satu perkampmgan teraptmg J yaitu 

Kampung Beting, ada beberapa lUlSUf yang memiliki potensi yang bersifirt rekreatif, yaitu pra­

sarana pergerakkan. Prasarana pergerakan ini terouat dari kayo, Ketmikan yang IU1Dlcul ada­

lab letaknya yang dibelah oleh suogai kecil sehingga fimgsi suogai terlibat juga sebagai 

pergerakkan di atas air. Kolom-kolom I tiang gertak ini ditanam di atas tanah dengan keting­

gian ukuran maksimum air pasang sungai Kapuas. Sedangkanjembatan yang digunakan ter­

buat dari bahan kayu dengan ketinggian yang dapat dilalui oleh sampan. Tinggi gertak 

dihituog dari ketinggian maksimum air pasang. Omamen yang dibuat sederhana sekali seperti 

yang terlihat padagambar. 
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Gambar IV -7. Kondisi Kana! Dan Gertak Pada KamplUlg Beting 

4.4.4. Analisa Unsur Snngai 

Bentuk-bentuk yang ada di sungai Kapuas dapat juga dijadikan sebagai alter­

natifpembuatan bentuk bangunan yang akan direncanakan. Hal ini dimaksudkan untuk menya­

tukan antara bangtman dengan sungai ito sendiri. Unsur sungai yang dimaksudkan adalah 

bentuk: gelombang air. 

Bentuk ini diambil agar terlihat bahwa bangunan yang direncanakan mmtilki 

eiri khas batlglman dekat air stan dikenal dengan nama Water Front Permukaan gelombang 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam memasukkan unsur stmgai yaitu denagn menganalogi 

bentuk tersebut sebagai berikut : 

. 03mbar IV -i. Transportasi Sampan Sebagai Angkutan Tradisional 

Selain bentuk bentuk gelombang, bentuk-bentuk layar kapal akan dijadilam 

model dalam perencanaan fasilitas rekreasi dan bangunan utama. Kewtungannya mengg'lIDaan 

bentuk layar ini seIsin mudah dalam pelaksan88D juga meringankan beban konstruksi. Bentuk 
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layar berupa tenda ini akan disatukan dengan kabel-kabel baja dan tiang baja sebagai penguat 

dari terpaan angin. 

~Mbary 
~ 

--------------­~
 

p4:rahu 

GambarlV -9. BentukAnalogi UnsurYang AdaDi SWlgai 

4.5. Analisa Fuade B8JI8UIlan Mal Y8118 Ada 

Bentuk fasade mal dewasa ini memiliki kesan moderen dan rekreatifyang da­

pat ditangkap melalui persepsi visual peogamat melalui gambaran dasar atau iigur. Pola 

dominan yang banyak diterapkan adalah menekankan pada pola -pola pembentuk iigur yaitu 

shape, proporsi dan omamentasi. 

" 
FAiADE IAHOUteAl( YAHO ,'~ FAIADI VAH~ DI~HAKAH IEIAOWf IRAI 
MENQQUNAU.N IErOvl:-IEHlUI: UNQrAIAN "", FAIADE MAl. YAN~ IERUMIAHQ 1AA1INI 
lOlA&: DAN IEGI1IeA .)utA IUKAAN 
DlHDlHOHYA ••••• 

,, 
MA IIHIUIC .INGMtlANQAH"
 
I11ME DAN llAMAPADA
 
'AIADI
 FMADI YAHO tAM'AIC LEWAT VISUAL 'E~MAT 

InmAN IEDEA"F, MODEIEN DAN FAMUAI 

GambarN -lD Bentuk Fasade Mal Yang Banyak Digunakan 
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a. Proporsi
 

Proporsi yang digunakan dan banyak diterapkan pada Mal saat ini umumnya
 

dengan dimensi atau ukunm horizontal yang lebih besar daripada dimensi
 

vertikal.
 

b. Shape
 

Komposisi massa bangunan terdiri dari bidang-bidang atap limasanl miring,
 

dan datar. Untuk bukaan banyak menerapkan perpaduan bentuk lingkanm, se­


gitiga dan kolak. Unsur bukaan pada kapal seperti perlubangan pada dinding­


nya dapat dimasukkan ke dalam bentuk ~ukaan pada dinding bangunan .
 

c. Omamentasi
 

Omamentasi padaMal yang berkembang dewasa ini benyak menekankan pada
 

penggunaan signboard dengan kesan yang sederbana, efeisen dan menyolok.
 

4.6. Kesimpulan Analisa
 

Berdasarkan analisa di atas maka ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :
 

•	 Penyediaan ruang belanja pada mal harns memperhatikan karakter pengunjung 

transisi. 

•	 Pelaku kegiatan adalah individu dan kelompok. 

•	 Fasilitas rekreasi bahari meliplIti penyediaan fasilitas untuk kegiatan memanc­

ing, wisata air dan olah raga. 

•	 Penampilan fuade bangunan memiliki laiteria sesum dengau kHrakl~l' per­

kampWJg3ll atas air dan menampakkan kesan bangunan moderen. 

•	 Penggunaan unsur-unsur elemen bangunan diambil dari gabungan unsur kera­

ton, tugu khatulistiwa Pontianak, dan unsur sungai. 

•	 Keunikan prasarana pergerakkan kampung atas air dapat dijadikan model da,. 

lam perencanaan fasilitas rekreasi air. 
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BABV
 
PENDEKATAN KONSEP
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

5.1. Pendekatan Konsep Pemilihan Lokasi Dan Site 

5.2.1. Pendekatan Pemilihan Lokasi 

Sesuai dengan tujuan perencanaan , yaitu merencanakan suatu Pllsat perbelan­

JaaD. maka lokasi yang dipilih hams merupakan lingkungan yang benar-benar strategis dan 

mudah dalam pencapaian, dengan memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Peratunm pemerintah setempat	 
./ 

b. Berada didekat pusat perdagangan 

c. KeteIjangkauan dengan transportasi kota
 

d Pencapaian dengan fasilitas mnum
 

e. View yang menarik 

nalam hal ini pemilihan lokasi yang dipilih terbagi daIam tiga aItematifdaer­

ah lokasi. Karena ketiga lokasi sesuai dengan rencana kota, yaitu kegiatan perdagangan, akse­

bilitasnya baik dan refresentmif. Tetapi untuk memudahkan pemilihan maka dari ketiga site 

tersebut diniIai kembali berdasarkan kriteria laitmya berdasarkan ketentuan sebagai berikut : 

- penilaian bagus dan memeouhi kriteria diberi angka 30 

- penilaian sedang diberi anglea 20 . 

- penilaian kurang memenuhi standar diberi angka 10 

1.	 Keterjangkauan deagan Transportasi Kola 

KRITERIA PENlLAIAN PENCAPAlAN TRANSPORTASl 

ORERIA PENILAIAN LOKASI A LOlCAS18 LOKASI C 

JARAK lERMINAL 30 30 30 

JAtUR lIANSPORlASI 30 30 20 

KONDISI JAlAN 30 30 20 

JUMLAH 90 90 70 

TabeI .,V -1. KriteriaPeniIaian Transportasi Ke Mal 
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PEMILIDAN SITE 

s U N G A I K A P U A S 

~ , A. , . ",...

A ­
PENYEBERANGAN 
SUNGAI 

........,.,.NV~_~
7 

ALUN-AWNPELABUHAN ASA 

e~:-;l JL. TANJUNGPURA <:4' '01
 

LAPANGAN PASAR 

Gambar V -1.·, . Site ·Bangtman 
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2. Keterj8Jl8bJl8D dengan pusai perdagangan kota 

- LokasiA berada eli Pusat Perdag8J1gaJ1 KOlll .30 

- Lokasi B berada di dekat Pusat Perdagangan Kota . 20 

- Lokasi C berada di dekat Fusat Perdagangan Kota 30 

3. Pencapaian dengan Fasilitas Umum dan SosiaJ 

- Lokasi A berada di dekat fasilitas umumlsosial Kota 30 

- Lokasi B berada di dekat fasilitas mnumlsosial Kota 30 

- Lokasi C berada agakjauh dari fasilitas wn1DDlsosial 20 

Dari uraian di atas dan hal-hal yang perlu dipertimbangkan, maka terdapat 

kriteria-kriteria pemilihan lokasi yang masing-masing nilai lokasinya berbeda : 

Tabel.iV ~ . Kriteria Penilaian Pemilihan Site 

NO. ICRITERIA PENllAJAN LOKASIA LOICASI B LOICASIC 

1 .ENCAPAIAN ICE PUSA11RANSPORTASI 90 90 70 

2 .ENCAPAlAN ICE .USA1 .ERDAQANGAN 30 20 30 

~ .ENCAPAIAN ICE FASIUlAS UMUM/SOSIAL 30 20 20 

JUMLAH Kl1ERlA .ENII.AIAN 150 130 120 

Berdasarkan analisis di atas maka lokasi yang terpilih adalah lokasi yang me­

miliki nilai tertinggi, yaitu lokasi A 

5.1.2.Pendekatan Pemilihan Site 

Perencanaan site adalah menyusun suatu lingkungan fisik luar dalam detail 

yang lengkap ( Data : Kevin Linc4 Site Pl811ing). Sesuw dengan tujuan perencanaan yaitu 

merencanakan suatu bangunan) maka site yang dipilih pun barns merupakaa lingkungan yang 

paling dekat dan bisa dicapai serta memenuhi kriteri persyaratan sebagai berikut : 
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a. Mudah dalam pencapaian 

b. View yang indah 

c. Sirkulasi jalan
 

d Tala letal< pOOa bangunan
 

e. Jaringan utilitas. 

Untuk itu site yang dipilih hanya dna s~a dan keduanya telah memenuhi selu­

rub kriteria yang ada di atas. Namun masing-masing site tersebut memiliki bobot nHai yang 

beroeda antara keduanya. Maka diadakan penilaian kembali berdasarkan nilai-oHai yang te­

lab diuraikan sebelumnya di atas . 

Tabel LV -3. Kriteria Penilaian Pemiliban Lokasi -. 

No. DIlERIA 'ENILAJAN SITE SITE I SIlE II 

1 'ENCAPAlAN 30 30 

2 VIEW 30 20 

3 SIRKUlASl 30 20 

• lAlALETAK 30 10 

5 FASII.J1AS unUTAS 30 30 

JUMlAH 150 110 

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah diuraikan di atas, maka site yang 

terpiloh adalah site yang memiliki Nilai paling tinggi yaitu Site I dengan asmnsi luasannya 

adalah kurang lebih 2,5 ha. 

5.1.3. Pengolahan Site
 

Dalam pengolahan site perlu ditinjau kembali beberapakriteria :
 

• Faktor keamanan tapak terhadap adanya erosi air sungai
 

• Faktor adanya fasilitas rekreasi air yang menuntut pengola­

han tersendiri.
 

Berdasarkan kriteria di atas maka :
 

a. Tapak dibuat tanggul pengaman 

b. Kontur site ditinggikan bagi 

c. Perbandingan bangunan dan fasilitas rekreasi OOalah 70 : 30 

BAB Y PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN Y-5 



5.2. Pendekatan Konsep Tapak Lingkungan. 

5.2.1. Orientasi Bangonan 

Orientasi bangunan memiliki pertimbangan yang menyangkut masalah orientasi matahari, da­

tangnya angin dan arab pandang. 

A. Terhadap Matahari, Angin Dan Arab Pandang 

antl1n • u n tI a I 
'~<~s u n 9 a r~' - .. - -. - ------- - -,.-" 

Gambar V _'a. Analisa Orientasi Matahari, Angin Dan View 

Rnang-ruang yang memerlukan sinar alami matahari ditempatkan ke arah sungai, 

sekaligus dapat memanfaatkan pandangan dan panorama sungai. Perletakkan swnbu AA' baik 

mengingat bangtman Mal dapat memanfaatkan angin yang datang tmtuk menWljang suasana da­

lam bBAAlman Perletakkan BB' kurang baik karena datangnya angin terhambat samping ban­

gun.an. Kriteria yang dipakai dalam menetapkan arab pandang : 

View dapat dinilanati • tidak tertutup bangJlDsn, mempertimbangkan aspek estetika dan fungsi 

ruang, dan masalah datangnya sinar matgbari. 

5.2.2. Sirtnlasi Site Dan Pemilihan Entrance Atau Pinta Masok 

lalal tall..!'.!.i.!IIO 

~~ 
..Igal Ieaplat p.ly.b.lOlgal 

I 

_----,~....,......JI+':-I _ 

-~[.t'~--T 
,~ l", 

.... ,"...... gal'" 

Gambar V .". Analisa Sirkulasi Site Dan Pintu Masuk 
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Kriteria pengmnrnn ~irl0l1a.~i ada1ah hen:lifm dinamis, dapat menyatukan hangman be­

lanja dan fasilitas rekreasi, dan :fuktor keamanan. Maka di dapat bahwa sirkulasi utama 00­

tang dari arab j alan Tanjungpura dan lainnya dari arab sungai 

Ada beberapa alternatll dalam pemilihan pintu masuk utama pada site yaitu pintu rna­

suk mengbadap ke arahjalan Tanjungpw-a, pintu masuk dari arab stmgai dan, pintu masuk se­

belah samping mengarah pada tempat penyeberangan sungai. Kriteria yang digunakan adalah = 

a	 Mudah dilihat dan mencolok 

b. Mempunyai penekanan tertcntu 

Maka dipilih pintu masuk utama ada di jalan TanjlDlgpura, pintu masuk tambahan ada di 

samping bangunan dan sungai. 

5.2.3. Zoning Dan Space 

- Pengelompokan kegiatan yang sejenis, yaitu belanja dan rekreasi 

- zoning dan space disesuaikan dengan hubtmgan yang fimgsional. 

- zoning dan space dibegi ke dalam beberapa bagian 

Maka di dapat zoning seperti di bawah ini : 

perb"'''''laa"

l<filliH1Ntm!:~:~:f.f.!:!:~m·i!;~· 

• A N G' UNA N li:,.i:,·t 

S{&~§ii}~ 
""0«1 

space zoning 

Gambar V -5. Analisa Space Dan Zoning 
5.2.4. Land Scape 

Kriteria yang dipakai dalam perencanaan lata hijau adalah : 

• Tata hijau memprtimbangkan aspek estetika dan fimgsi 

• Tata hij811 mendukUng kesan rekreatifbangunan dan f8Sili~ rekreasi 

•	 Tata hijau memperhatikan pertimbangan pemilihan tanaman yang dipakai 

Maka didapat : 

8. Membuat area transisi dan membentuk pola taman paLla paikir 
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b. Pemilihan tumbuhan tanamanpeneduh dan berdaun lebat pada pinggiran sungai. 

5.3. Pendekatan. Konsep Bangunan. Mal 

Mal atau pedestrian merupakan inti dari bangunan mal itu sendiri. Untuk itu 

laiteria yang akan diterapkan dalam perencanaan mal adalah sebagai berikut : 

• Memperhatikan tata letak mal ito soodiri, 

• dimensi mal, 

• penataan letak toko dan fasade sepanjang mal, 

• serta skala dan proporsi mal yang digtmakan. 

PERlOKOAN PEDESlRlAN KORIDOR UTAMA 
PERTOKOAN 

PEDESTRIAN ~ 

t 
ORIENlASI i'ERTOKOAN YANG Mcw.HADAP MAL 

Gambar V -6 Letak Mal Sebagi Orientasi Penataan Pertokoan 

5.3.1. Tala Letak Dan. Bentuk Mal 

A Tala Letak Mal 

BENlUK I IENlUK 1 BENlUK L 

Gambar V -1·. Bentuk-Bentuk Letak Mal 
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Kriteria yang dipakai adalab dalam menerapkan bentuk bangunan Mal adalah 

• Bentuk memperhatikan efektifitas ruang dan efesien 

• Mudah dalam sirkulasi 

• Mudah dalam pembagian ruang-ruang 

Dari beberapa bentuk di atas dan berdasarkan beberapa kriteria yang ada 

maka model tata letak bangunan Perbelanjaan akan digunakan bentuk I . Karena model sema­

cam ini .sangat memudabkan dalam pembagian ruang-roang. Selain itu bentuk ini sangat me­

mudahkan para pengunjung menemukan toko yang akan ditujunya 

B. Bentuk Mal 

Bentuk yang dipakai dalam penataan ruang dan pembagian ruang memiliki 

kriteria sebagai berikut : 

• Mudah dalam pembagian ruang-ruang 

• efesiensi 

• Sesuai dengan bentuk tata letak Mal 

D:~:o:::~rD:": ~\O~
 
• ...--.- ­~D'~~j:' I O /-:f ."-,,0 

::t:: 

MUDAiEDAlAM'0; .;. sum DllAlA p.~.~...··0 /0 "0""DAN TDAKJEI.AS 
~ .......
 iU~~~~ 

MENYATAICAN ORIENTASIICE SA1U 
RUANG PENTING TmKPUSATc. Bentuk Cluster \. 

d. Bentuk Grid __ ... _~~··;;:.t~ b. Bentuk memusat 
. v , .•.•-/-- ­ :'1' 
IItlllll 

Gambar V -8. Entuk Bentuk Pengaturan Ruang PadaMal
L b0lltuk linear 

Ada beberapa bentuk yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam ba ­

Dgunan mal ini. Yaitu : 

a. bentnk linear 

Bentuk ini sesuai deogan bentuk I pada mal. Bentuk ini digtmakan sebagai pembagi ruang­

ruang pertokoan yang orientasinya menghadap koridor utama. 

BAB V PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN V -9
 



b. Bentuk memusat 

Ben1nk ini memiliki pengaruh yang kuat di dalam penyampaiana pesan ruang-ruang 

utama dalam suatu bangunan. Penggunaan bentuk ini dipakai dalam cangka membuat 

magnet atau cowt disepanjang koridor utama sebagai pengikat kegiatan sekitamya 

c. Bentnk Cluster 

Bentuk cluster berkesan tidak tertatanya ruang-ruang atau massa dengan baik Mal 

memerlukan penataan yang memiliki sifat efesiensi. mudah dan sederhana. 

d.	 Bentuk Grid 

Bentuk ini banyak digunakan dalmn penataan ruang-ruang, karena bentuk semacam 

ini sangat memudahkan dalam pembagian dan pengelompokkan ruang- ruang dalam 

bangunan. 

Dari beberapa altematifbentuk bentuk di alas dan berdasarkan kriteria 

yang ada maka bentuk yang dipakai dapat diuraikan sebagai berikut : 

a.	 Bentuk Linear akan digunakan pada pena1aan toko-toko dengan Mal 

sebagai orientasi perletakkan pertokoan. 

b. Bentuk memusat digunakandalam penataan magnet-magnet kegiatan 

yang diletakkan di setiap pusat kegiatan sebagai pengikat ruang dan 

pembentllk ruang bersama 

c. Bentuk grid akan digunakan dalam penataan ruang-ruang yang ada di 

pusat perbelanjaan dan dan penataan taman. 

5.3.2. Skala Dan Proporsi 

.... 

h 

AGW~.UlUASA. PROPORSI SEDANG BEMPIT. BESAK,
DINAMIS. MON. lERlEKAN, lIDAK BEBAS 
MENtAL 

~	 Gambar V -9,'. Skala Dan Proporsi Mal 
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Pada mal skala dan proporsi dapat mempengaruhi kesan rekreatif Hal ini di­

kemukakan oleh Camilio Site ( 1978, hal. 31 ) bahwa proporsi plaza atau mal yang terlalu 

vertikal akan memperlmat kesan bangnoan, menimbulkan kesan yang agung. Proporsi yang 

berimbaog dapat diupayakan menimbulkan kesan rekreatif. 

Dalam kaitannya dengan perencanaan pusat perbelanjaan yangdirencanakan 

ini maka pemakaian proporsi dan skala memiliki kriteria sebagai berikut : 

•	 Pemakaian skala ruangan memperhatikan kesan ruang yang 

diinginkan 

• Proporsi dan skala barns betkesan rekreatif
 

Jadi berdasarlcan kriteria tersebut maka :
 

a.	 Proporsi pada ruang perbelanjaan meoggt.makan perbandingan skala verti­

kal lebih besar dari skala horizontal lUltuk menimbulkan kesan agung, be­

bas, rekreatif 

b. Proporsi tinggi pertokoan yang ada dibuat berskala rendah Wltuk mendapat­

kan kesan akrab, ramah, dan tidak menghimpit 

c.	 Untuk ruang ruang yang memerlukan kesan. akrab, santai dan bebas dibuat 

dengan skala vertikal berimbang dengan skala horisontal. 

5.4. Pendekatan Konsep RUBBS	 !. 

5.4.1. Pelakn Kegiatan Dan Karakteristiknya 

a. PengunjUD8 

pengunjung yang datang adalah dari masyarakat transisi yang mempunyai ka­

rakteristik dan aktivitas kegiatan yang bertujuan untuk berbelanja, berekreasi, melihat lihat 

barang, menikmati suasana .Pengunjung biasanya lebih dari satu stan berkelompok, bersama 

keluarga, bersama sahabat. Gerak dasar pengunjung memiliki sifat khas yaitu sangat rekreati( 

rasional, emosional, didorong atau dihambat faktor-faktor tertentu. Gerak pengunjung terse­

but digambarlam sebagai bebas, dinamis, santai terarah. 
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b. Pengelola 

Pengelola adalah pelaku yang tidak secara kontinu terlibat langsung dalam ok­

tivitas sehari-hari pusat peroelanjaan. Misalnya beraktivitas untuk menangani man~emen, 

operasional dan pemeliharaan. 

c. Tenant 

Pada dasamya memiliki karakteristik kegiatan hampir sarna dengan pusat per­

belanjaan lain, yakni menyelenggarakan pelayananjual beli dan rekreasi. 

5.4.2. Macam Fasilitas 

Macam fasilitas ditentukan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 

•	 Adanya kebijaksanaan pengembangan wisata dalam kota 

Pontianak 

•	 Potensi Pariwisata yang ada di tepian suogai Kapuas 

•	 Adanya tuntutan kebutuhan pelaku utama dalam mal 

• Kebutuhan ruang pOOa Mal yang harns diwadahi 

Sehingga ditetapkan fasilitas Mal sebagai berikut : 

a. fasilitas belanja 

Untuk filsilitas belanja disediokan fasilitas penjualan berupa pertokoan, par­

kir, pertmnanan, restoran, fasilitas hiburan, tempat bermain, kantor pengelola, fitnes dan ke­

bugaran, fasilitas servis. 

b. Rekreasi 

Fasilitas dermaga, kolam renang, penyewaan perahu, rekreasi air, falitas me­

mancing, fasilitas taman bermain, restoran terapung dan plaza 

5.4.3. Kebutuhan Ruang
 

Pertimbangan Kebutuhan ruangan adalah sebagai berikut :
 

•	 Adanya Tuntutan pelaku kegiatan
 

• Adanya fasilitas yang disediakan,
 

Sehingga di dapat kebutuhan mangan sebagai berikut :
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Fasilitas belanja : dept store, toserba,super market, dan toko-toko; fasilitas 

bermain : mang bermain snak-anak, lavatory, roang pengelola; Fasilitas hiburan : ruang; 

bioskop, ruang lavatory, ruang tunggu dan lobby; fasilitas pengelola: ruang administrasi, 

ruang kantor, dan gudang ; fasilitas servis: gudang barang, ruang peralatan, musholla; fasili­

tas restoran: ruang makan, dapur, gudang, lavatory, ruang pengelola; Fasilitas Fitnes dan 

Kehuganm : nmng fitnNl,. RaJma, nIang Renam) lavatory, roang ganti, ruang tunggu; Fasilitas 

renang : kolam renang, ruang pengelola, ruang ganti pakaian, lavatory, mans penitipan, ruang 

tunggu ; Fasilitas penyewaan kapal : ruang pengelola, dermaga, ruang tunggu, ruang sews, 

ruang satpam, lavatory; fasilitas memancing: areamemancing, patio/gazebo, tempat penjual­

an peraIatan, tempat penyewaan peralatan, restorant seafood serta ruang makan terapung. 

5.4.4. Besaran Ruang
 

-lAIas site 25.000 m2
 

- KDB 70 % = 17.500 m2/lantai . 4 lantai = 70.000 m2
•
 

- Loas Mal asumsi 13 %
 

- Service area = 7 %
 

- Reantable area maksimal = 80 % dengan ketentuan
 

- Sarana belanja 65 % 

- Rckroasi dnlom bongunan 15 % 

- Jadi luas terpakai 87 % x 70.000 m'l:: 60.900 m2
• Untuk perlantai beIjumlah 

15.225 m2
• 

L Kelompok Ruang Pemelanjaao 

a. Pertokoan 

Unit toko ( 30 - 100 ) m2 sebesar 50 % dari 60.900 m2 = 30.450 m2 dengan 

pembagian: 

-toko : 70 % x 30.450 = 14.920, 5 m2 

- gudang : 10 x 30.450 =3.045 rrf 

- sirkulasi : 20 % x 30. 450 =6.090 m2 

b. Supermarket 

- ruang di asumsikan Wltuk 100 orang @2, 8 m2 = 2800 rrf 
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- mang. karyawan, gudang dan lavatory 10 % x 2800 = 280m2 

- sirkulasi dan servis 20 % x 2800 =560m2 

c. Departement Store 

- Penjualan untuk 200 orang @ 2, 8 m2 =5.600 m2 

- mang. karyawan, gudang dan lavatory 10 % x 5.600 =560m2 

- sirlrnlasi dan servis 20 % x 2800 = 1120m2 

cl Bioskop 

- Ruang nonton kap~itas 150 orang 4 buah dengan aswnsi bahwa 1 orang 

memerlukan ruang sebesar 1,5 m2 = 900 m2 

- Ruang proyektor @ 30 m2 x 4 = 120 m2 

- Loby untuk 300 orang @ 0, 6 = 24 m2 

- Kafetaria = 30 m2 

- Rg. Administrasi untuk 8 orang @6 m2 = 48 m2 

- Rg. Karyawan = 30 rrt 

- Gudang dan servise = 50m2 

luas Toata1 bioskop = 1. 382 ot­
- Sirkulasi +utilitas 20 % x 1. 382 m2 = 276, 4 rrt 

e. Restoran 

- mang makan dan minum untuk 500 orang @ 2 m2 = 1000m2 

• Panggtmg khusus untuk 10 orang @ 3 m2 =30m2 

2• Dapur, gudang roang karyawan 25 % x 1000 = 250 m

• Sirkulasi 20 % x 1000 m2 =200m2 

f Cafctaria 

• roang makan dan winwn Wltuk 200 orang @1,5 mOl -300m2 

- Dapur, gudang ruang karyawan 25 % x 300 =75 m2 

• Sirkulasi 20 % x 300 m2 =60 m2 

g. Pujasera 

• ruang makan dan minmn untuk 500 orang @ 2 m2 = 1000m2 

- Dapur, gudang ruang karyawan 25 % x 1000 = 250m2 

- Sirkulasi 20 % x 1000 m2 = 200m2 
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'h. Fitness Center 

- Ruang untuk 80 orang @ 1, 5 

-Hall utama 

- Ruang sauna, pijat, dan mang dokter 

- Ruang ganti dan istirahat 

- Cafetaria 

- Ruang pengelola 

Loas Total 

ditambah Sirkulasi 20 % x 345 =69 

g. Amusement I mang bennain anak- anak 

- ruang bermain kapasitas 100 orang @2, 5 m2 

- Longe kapasitas 100 orang@ 1, 5 m2 

-Bar 

- Stage 

- Hall penerima dan tiket 

- Ruang pengelola, dapur, toilet 

Luas total 

Ditambah sirlculasi 20 % x 750 menjadi 

h. Karaoke 

- Ruang bemyanyi untuk 50 orang @ 1,5 m2 

- Ruang pengelola, dapw-, toilet 

- Ruang operator 

Luas area Karaoke 

Ditambah Sirlrulasi 20 % 

i. Bilyar 

- Ruang bermain 10 meja @ 10 m2 

- Ruang pengelola, toilet 

Luas area 

Ditambah sirkulasi dan utilitas 20 % 

= 120m2 

=20 m2 

=65 nt 
=70 m2 

=10 m2 

=60 m2 

=345 ~_ 

=414nt 

=250 at 
= 150 

=30 m2 

=45 at 

=25 nt 

=250m2 

= 750 at 

= 900m2 

=75 nt 

=100m2 

=8 m2 

= 183 rtf 

= 219. 6m2 

=100m2 

= 50 rtf 

= 150m2 ' 

= 180m2 
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ILKelompok Ruang Pelengkap 

a. Salon 

- Ruang kerjafungsional diaswnsikan = 150 m2 

- Sirkulasi dan servis 40 % =60m2 

Toal area =210m2 

b. Agen jasa dan biro perjalanan 

- Ruang kerja fimgsional diasumsikan =36 m2 

- Sirkulasi dan servis 40 % = 108m2 , 

Toal area =46, 8m2 

c. Kantor Pengelola 

- Ruang Direksi =50 m2 

- Ruangtamu =20m2 

2- Ruang administrasi Wltuk 10 orang @5,5 m = 55 m2 

- Total area = 125 m2 

Ditambah 20 % sirkulasi = 150 m2 

III Ke!ompok Rn2ll8' Pendukung 

- Parkir untuk 200 mobil @13 lIt =2600m2 

- Parkir motor Wltuk 500 motor @ 2, 5m2 = 1250 m2 

- Pos keamanan =8 m2 

- Bongkar moat barang Wltuk 3 truk @30 m2 =90m2 

Total =3948 m2.. 

IV. Kelompok Ruang Rekreasi Luar bangunan 

a. Kolam Renang 

- Kolam ukuran 50 m2 x 25 m2 =1250m2 

2- Kamar ganti Wltuk 50 kamsr @ 5 m = 250m2 

- Sauna = 10m2 

b. Tempat memancing 3 m2 x 20 m2 = 60m2 
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c. Restoran terapung 

- Ruang makan Wltuk 50 orang @ 2 m2 = 100m2 

-Dapur =8nt 

- Sirkulasi 20 % dari 108 m2 = 21, 6 m2 

5.4.5. Pendekatan Konsep Hubungan Ruang 

HubWlgan ruang memiliki kriteria sebagai berikut : 

•	 Memperhatikan aspek sirkulasi 

•	 Hubungan mans bersifat umum 

Sehingga di dapat : 

a Hubungan ruang pOOa Pusat perbelanjaan ini dibagi menjOOi dua, ynitu hu­

.bungan ruang bangunan perbelanjaan dan hubungan ruang rekreasi. 

b.	 Hubungan ruang perbelanjaan mengarah pada orientasi yang sarna yaitu 

pada mal stan plaza. 

c.	 Hubungan ruangan antara bangunan perbelanjaan dan tempat rekreasi di 

buat ruang transisi berupa area parldr dan taman. 

5.4.6. Konsep Suasana Ruans 

Suasana ruang berbagai ruang berbeda menwut jenis serta sifSt kegiatan yang 

berlangsung di dalamnya Untuk itu berbagai ruang tersebut akan dikelompokkan sebagai 

berikut : 

a. Ruang Pelayanan Perbelanjaan 

Ruang ruang ini hams memiliki suasana terbuka, bebas, menarik, memperhati­

lean kenyamanan dan kemudahan. Suasana terbuka dapat dicapai dengan penataan sirknlasi 

yang bebas serta dapm mengarahkan pengunjung untuk memilih toko yang diinginkannya 

b. Ruang pelayanan rekreasi 

Suasana yang dic~ai bersifat menarik, akrab, santai, yang dapat dibentuk dari 

penggtmaan proporsi dan skala manusia pada penataan ruang. 
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c. Area Rekreasi 

Area rekreasi meliputi semua fasilitas dan ruang rekreasi yang berada 

di luar bangunan. Suasana ruang yang dibentuk harns bersifat menarik, santai) dinamis) 

bebas . 

5.5. PendekBtao Penampilan Baogunao 

Pertimbangan yang dipakai dalam memilih dan menentukan penampilan 

ba	 ngtman adalah sebagai berikut : 

a Penampilan bangunan yang diterapkan berdasarkan proporsi) shape
I 

dan omamentasi yang diambil dari bentuk-bentuk Mal yang berkem­

bang saa! ini dan memiliki kesan moderen dan rekreatif 

•	 Bentuk rekreatifmemiliki kriteria sederhana, mudah ditangkap visual) 

tidak monoton, dan menerapkan konsep irama dan keseimbangan. 

•	 Sedangkan kriteri moderen adalah pemakaian dan penerapan bentuk 

bentuk itu sendiri yang banyak digunakan pada Mal yang berkembang 

saa! ini dan tampak dalam penggunaan bahan fasadenya 

•	 Bentu.k moderen berarti bahwa suatu bentuk yang diterapkan adalah 

bentuk bentuk yang digemari mayarakat dewasa ini atan benWk yang 

lagi fren sast ini. 

b. Mencenninkan arsitektur rumah terapung 

~------ -------- -----­
<i l'WMAH ....puN" 

;:·~~~·"~:..:·~i;;·/'::'·:"::"'··"·­
., (Ult-<,O.H M~ ... i~ 

~~~ 
~\ 

Gambar V - 10. Model Bangunan Atas Air 
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c	 M P.ms:um1cml lmSl11r-lmmtr ~n:itp.1chtr Rp.tp.mf'~t RP.f'p.rii yRng terdRpat pada han­

dan lUlSUr arsitektur pinggiran sungai laionya. 

Sehingga didapat bentuk penampilan bangunan sebagai berikut : 

•	 Bentuk atap bangunan perbelanjaan menggJwakan bentuk lingkaran 

khatulistiwa. 

•	 Atap bangunan tambahan menggunakan bentuk arsitektur Melayu 

•	 Fasade bentuk moderen diambil dari perpaduan bentuk kotak, segitiga dan bu­

lat dengan pola keseimbangan, ritern dan irama serta variasi ketiga bentuk di 

alas dengan penmnbahan dan pengurangan.. 

•	 Bentuk-bentuk gelombang dan perahu kapal dimasukkan pada bangtman Mal 

dan fasilitas rekreasi tepi sungai. 

5.6. Pendekatan Tata Ruang Dalam 

5.6.1. Fasilitas Ruaog Bersama 

Bentuk ruang bersama sangat penting dalam menciptakan suasana yang rekrea­

tif Pada masyarakat transisi yang mengunjtmgi pusst belanja ini, ruang bersama merupakan 

wujlld interaksi sosial dan sekaligus tempat rekreasi bagi mereka. SeIsin digunakan untuk 

berinteraksi sosial, ruang bersamajuga digunakan sebagai tempst kebutuhan pribadi. 

Adapw pertimbangan yang dipaleai dalam perencanaan ruang bersama adalah 

•	 Rllang bersamaharus memmjukkan interaksi sosial 

•	 Bentuk roang bersama mengacu kepada sifat dan karakter masyrakat 

transisi. 

•	 Bentuk ruang bersama memperbatikan aspek rekreatif 

•	 Tempat yang dirancang tidale monoton dan perin mempematikan variasi 

ruangan 

• Penataan Mal court dapat berfungsi sebagai nmng wtuk even-even tertentu. 

Dari kriteria yang ada maka didapat : 

a. Perletakkan bangku dan tanaman di sepanjang pedestrian 

b. Perletakkan toko non permanen di tengah plaza atau Mal 
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c. Ruang duduk diletakkan di tempat-tempat yang banyak kegiatannya dan ber­

fimgsi sebagai tempat istirahat sementara 

5.6.2. Penggunaan Wama Dan Tetstur Ruangan 

Kriteria yang hams diperhatikan dalam penggunaan wama dan tekstur ruangan 

kaitannya dengan perancangan tata ruang dalam adalah sebagai berikut : 

•	 Penmmaan wama ruang memperhatikan aspek suasana dan sifat ruang 

yang diinginkan 

•	 Penggunaan tekstm" pada ruangan memperhatikan sifat ruangan dan perna­

kaian bahan 

•	 Ruang pOOa peroelanjaan diarahkan pOOa suasana yang santai, rekreatU: 

efesien dan akrab yang dapat dieapai melalui penggunaan wama. 

•	 Peoggunaan wama hams memperbatikan fimgsi ruang dan karakter pelaku­

nya yang berkaitan dengan tuntutan suasana ruang yang diinginkan 

Dari kriteria di a1:as di dapat : 

a Penggtmaan bahan tidak terlalu Hein 

b. Desain terr1pat duduk yang berbeda sesoai dengan karakter kegiatannya 

Golongan Warna Karalder Contoh 
Gelap (heavy) Gelap, misteri~. kaya (rich) 

Rich, geep. outdoor 
ImpuIsif. beran~ gembira 
DIgnIty. rMgll!Sti 

Hitam 
CoJdat 
Merah 
Ungu 

Hlsngat (warm) Impu.lsif. amb 
Gembira. ambo rekreatif 
Rekreatif 
Inovatif.wisdom. originality 

Merah orange 
Orange 
Orange kuning 
Kuning 

Terang Gembins 
Inovatif, isdo •• Iity . w m. OngUlll .•.• · 

Perc:eptif 

Orange kuning 
Kuning 
Kuning hijau 

Sejuk 
Perceftif. rekreatif 
Nature. balance. normal 
Helme 

Kuning hijau 
Hijau 
Hijau biru 

Dignity. poise. reserve Biru 
Biru ungu 

NetraVferang Purity. Innocence. clean, stereo 
Tenang. sederhana. 

Putih 
Abu-abu MudI:I 

Tabel V -/4. Macam Golongan "YamaDan Karakteristiknya 

• 
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c.	 Penggunaan wama yang lembut dan dingin untnk ruang berkesan menarik 

dan santai, wama netrla dan terang untuk mang berkesan formal, dan wama 

cerah untuk ruang bersama 

d	 Pemilihan tekstur kasar Wltuk ruan,g-ruang publik dan halus Wltuk ruang 

semi publik dan privat. 

5.7. Pendekatan Konsep Tata Ruang Luar 

Penataan ruang luar saogat berperan dalam memberikan kesan pertama kepada 

para pengunjung yang datang. Penataan ruang luar pOOa pusst perbelanjaan yang direncanakan 

mengarah pada faktor rekreatit: disamping penyediaan berbagai fasilitas kegiatan yang men­

dukung untuk ito. 

5.7.1. Fasilitas Rung Luar 

A Partir 

Ruang luar yang berbentuk ruan,g parkir yang cukup luas barns memiliki 

syarat-syarat sebagai berikut : 

•	 mudah dalam pencapaian 

•	 alokasi kendaraanjelas 

• sirkillasi yang lancar dan bebas
 

Dari laiteria maIm di dapat :
 

a parltir berada di depan dan samping bangunan
 

b. Penotmm. taman dan tempat duduk untuk area parkir 

c. Penggunaan pola yang sesuai. 

B. Penataan Taman
 

Kriteria yang digunakan dalam perancsngan taman adalah sebagai berikut :
 

•	 Penataan taman mempertimbangkan masalah luasan site
 

•	 Penataan taman mempematikan elemen-elemen yangdigunakan seperti 

bangku, air mancur, kotak telepon, plaza dan linnya dan mempertimbangkan 

letaknya. 

•	 Penataan taman memiliki kesan rekreatif 
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•	 Penataan taman mempematikan hubungannya dengan fasilitas rekreasi air 

yang ada . 

•	 Penataan taman memperhatikan ciri khas kehidupan pinggi­

ran sungai Kapuas dan aritektur yang dimilikinya 

Dan kriteria di dapat : 

a Perletakkan taman di area transisi 

b. Penggunaan taman sesuai dengan fungsinya 

c. Penggunaan tanaman diletakkan berdasarkan tempatnya 

d	 Elemen lainnya diletakkan sesuai dengan kesan yang diinginkan dan dide­

sain berdasarkan arsitektur yang ada 

C. Gubahan Massa
 

Kriteria yang dipakai dalam menetapkan gubahan massa adalah :
 

•	 Massa yang dipakai menWljukkan kesatuan bangunan dengan unsur SWlgai dan 

aIr. 

•	 Massa yang dibuat memperhatikan kekuatan struktur. 

•	 Memilki kesan rekreatifdan moderen. 

•	 Massa dapat diambil dari bentuk atap bangunan rumall Melayu. 

Bentuk gubahan massa utama hanya beropa satu massa dengan penambahan 

massa berupa bentuk bulst, segitiga, dan kotak yang diambil dari WlSm sungai dan terkait 

pada kekuatan struktur terhadap keadaan site yang terpilih. Atap yang dipakai selain bulat 

adalah berupa gabungan &tap arsitektur Melayu dengan massa yang berlcesan rekreatif Atap 

digunakan untuk kegiatan santai dan mang duduk yang dilengkapi dengan taman dan kafetaria 

5.8. Sistem Struktur Dan Pemilihan Boa 

Pemilihan ballan dan struktur harns mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu 

•	 aspek estetika 

•	 aspek kesesuaian alat yang diwadahi yaitu kapal dengan dimensi tertentu 

•	 aspek kekuatan . 

•	 aspek arsitektur setempat 
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• keawetan bahan 

Malea didapat kesimpulan bahwa bahan konstruksi yang digunalean mrtuk 

struktur adalah bahan yang memiliki daya tahan yang kuat terhadap air sungai. Penggunaan 

kayu pada bangunan akan menampakkan ciri khas penampilan bangunan alas air. Namun kare­

na kayu kekuatannya teroatas maka perlu adanya penggabtmgan dengan bahan-bahan lainnya 

yang memiliki kekuatan yang besar seperti baja dan beton . Kaca digunakan tmtuk menampil­

lean keadaan pemandangan luar yang diatur melalui bukaan pada dinding. 

5.9. Perlengkapan Bangun8D 

Perlengkapan yang dimaksud adalah sistem drainase, sistem pencahayaan dan 

penghawaan, sistem mekanikal, dan sistem keamanan. Kriteria yang digunakan dalam peren­

canaan perlengkapan bangunan : 

a. Aspek tats. letak 

b. Aspek estetika 

c. Aspek Keamanan 

d Pertimbangan terhadap lingkungan 

Dan kriteria di alas di dapat suain perllitungan kebutuhan masing-masing per­

leogkapan bangunan dengan 8SUIIlfli sebagai berikut : 

- Luas bangunan 25.000 m2 

- KDB 70 % =17.500 m2/1antai . 41antai =70.000 nt. 

- Loas Mal BSwnsi 13 % 

- Service area = 7 % 

- Reantable area maksimal =80 % dengan ketentuan 

- Sarana belanja 65 % 

- Rekreasi 15 % 

- Judi luas terpaleai 87 % x 70.000 m2:: 60.900 m2
• Untuk perlantai berjmnlah 

15.225 nt. 

- Ratio pemakai adalah 9 m2 I orang. Hingga didapat jwnlah pemakai adalah 

15.225 I 9 = 1692 orang. 

Sehingga masing-masing perbitungan akan di dapat sebagai berikut : 
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a.. Drainase
 

Untuk keperluan suplay air maka di dapat perbitungan sebagai berikut :
 

•	 suply fire protection 

Asumsi 2 House rack setiap lantai. Jumlah lantai 4 buah. Hingga di da­

pat total House rack 8. Buah. Kapasitas 1 house rack adalah 200 It/me­

nit Sehinggajumlalmyamenjadi 8 x 200 = 1600 liter 

•	 Untuk keperluan minum 

Untuk minum ditetapkan satu orang adaIah 25 liter/person. Asumsi jum­

lah manusia perlantai ( lihat lampiran ) adalah 1692 orang. Jadi keper­

loan air minum adalah 25 x 1692 = 42.300 liter. 

b. Lighting atau tampu 

Luas lantai di asumsi ( lihat Iampiran ) adalah 15.225 m2
• Berdasarkan 

tabel kebutuhan penerangan adalah 5,1 KVA persatuan luas 1000 soft. 

5,1 KVA adalah perluas lantai 93 m2
• Jadi kebutuhan watt yang hams 

disediakan adalah 15.225 /93 = 163,7 KVA I perlantai. Jumlah yang 

dibeutuhkan seluruhnya adalah 4 x 163,7 KVA = 654,8 KVA 

c. Kebutuhan Penghawaaan 

Jumlah pemakai adalah diasumsikan 1692 orang. Kecepatan udara 50 

FFlmenit = 15,4 m/ menitLebar register diasumsi 0,4 x 0,4 = 0,16 cm2
• 

Q debit adalah 0,16 x 15,4 = 2,464. Udara terkondisi dalam waktu 30 

menit Q = 2,464 x 30 = 73,92 m3/menit Terkondisi 55,5 cuft I menit = 

9136,8. Lubang berjwnlah 9136,8 /73,92 = 124 lubang untuk tiap lan­

tai.Untlik standart kekuatan udara 1 ton adalah 25 m2 J ruang diperlukan 

15,225 x4 = 2435 ton. 

25 
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BABVI
 
KONSEP
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

6.1. Konsep Pemilihan Site 

•	 Lokasi site berada di pinggiran sungai ( lihat gambar ) 

•	 Luas site + 2,5 ha 

•	 Batasan Site : 

- Utara : Pasar 

- Selatan : SlUlgai kecil dan tempat penyeberangan 

- Timur : Sungai Kapuas
 

- Barat : Jalan Tanjungpura
 

• Topografi : Keadaan site memiliki ketinggian 1 meter di atas pennuka311 

laut. Untuk penahan erosi dan abrasi air sungai pinggiran antara site dan sungai dibuat 

tanggulpenahan. 

'\ / 
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Gambar VI -1. Konsep Topografi 

Kontor site ditinggikan agar tidak tergenang air jika teIjadi pasang mak­

simum. Perbandingan site tmtuk baogtUlan dan fasilitas rekreasi adalah 60 : 40 
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6.2. Konsep Penampilan Dao Bentuk Bangunao 

Mal yang akan di rencanakan berbentuk huruf I dengan koridor utama 

sebagai orientasi penataan pertokoan. Bentuk atap bangunan utama di ambil dari bentuk 

lingkaran tugu khatulistiwa berupa kubah transparan. Bentuk atap bangunan tambahan 

menggtUlakan bentuk atap nmah melayu (bentuk atap keraton)oo 

Penampil~ bangunan restoran atas air. tempat memancing dan dermaga 

kapal menggunakan arsitektur nunah terapWlg. 

Fasade Mal di ambiI dari bentuk-bentuk kotak • segitiga dan lingkaran 

dengan menggunakan pola keseimbaogan ritme dan irama dengan variasi bentuk penam­

bahan dan peD.glU"8IlgaD pada atap dan bukaan. 

~A~ - ... .. .... 
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Gambar VI -2. Konsep PenampiIan Dan Bentuk Bangunan 

6.3ooKonsep Tala Ruang Dalam 

Bangku dan tanaman ditempatkan di sepanjang pedestrian dan di tengah­

tengah plaza. Tako-toko non permanen di tempatkan di tengah-tengah plaza /mal dan 

mudah di pindahkan ke tempat-tempat lainnya. Ruang duduk diletakan di tempat-tempat 

yang banyak kegiatannya dan di sediakan Wltuk istirahat pengtDljung. Taman daIam 

menggtmakan bahan-bahan yang tidak mudah rusak misalnya terbuat dari beton yang di­

lapisi batu alam dan dari plastik. Pohon-pohon digunakan yang tidak terialu rindang / 
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pohon bcil misaJnya bonsai, palem kecil atau pohon pinang . Ruang adminisfrasi, kan­

tor yang memerlukan privacy dipisahkan dari ruang perbelanjaan. 

t-'I~ HACD-fV1 
OGc;..klt-\ ~PA-\ 
eu,[)v~ 

Gamba.- VI -3. Konsep Model Ruang Bersama 

• 

Ketinggian lantai plaza lmal direndahkan dari pedestrian pertokoan un­

tuk memisahka kesan ruang yang berbeda. Taman di beri unsur air sebagai wujud ada­

nya kesatuan antara bangunan air dan SWIgai. Bahan lantai di buat bahan marmer yang 

tidak terlalu licin dengan wama sesuai dengan kesan ruang yang diinginkan tisp-tisp 

ruang. 

Untuk mang bersama disediakan tempat-tempat duduk. Tempat duduk di 

buat tanpa sandaran dan menyatukan tanaman di letakan di tengah-tengah. Tempat duduk 

mrtuk ruang tunggu dan restoran menggunakan sandaran.Tengah-tengah plaza/mal di 

buat taman dan unsur air sebagai area santai dan rekreasi. 

6. 4. lConsep Penggunaan Wama Dan Tekstur 

Untuk mang ruang ruang perbelanjaan digunakan wama-wama lembut 

dan dingin yang berkesan menarik dan santai seperti wama bim, kuning, kuning h~iau, 

hijau b~ b~ tmgU dan perpaduan biro dengan ungu.. Untuk fasilitas rekreasi cender­

tmg menggunakan wama-wama yang cerah, enerjik dan terang seperti wama orange, 

laming, perpaaduan kuning dan hijau, abu-abu muda, putih dan lain-lain. 
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Ruang-ruang fonnal menggtmakan wama-wama netral dan terang seper­

ti wama putih~ abu-abu, kuning, orange kuning demi mencapai konsenttrasi dalam pek­

erjaan. Wama cerah digunakan untuk ruang duduk dan ruang ruang makan meliputi 

wama kunin& orange~ hijau dan perpaduan antara kuning merah dan hijau. Tekstur ka­

sar mrtuk ruang publik, servis dan ruang rekreasi seperti batu alam, beton, semen ka­

sar. Tekstur halus untuk ruang ruang belanja peroelanjaan, restoran seperti kaca, semen 

yang dihaluskan dengan cat. 

6.5. Konsep Tata Ruang Luar 

6.5.1. Konsep Taman Dan Tala Hijau 

Taman pada parkir dibuat sebagai pembatas parkir dan pembentuk pola. 

Taman dibuat di area ruang transisi antara bangunan dan fasilitas rekreasi bahari dan 

area parkir. Taman pinggiran pantai menggunakan tanaman peneduh berdaun lebat dan 

tidak berduri seperti pohon palma, kiara payun& akasia, cemara angin. 

Penggunaan pohon palem diletakkan di depan ruang masuk ~r. samping 

bangunan utama. Tanaman kecil seperti bonsai diletakkan di ruang-ruang duduk peing­

giran BWJ.gai dan ruang-ruang tunggu area parikr kendaraan. Penataan taman di pinggiran 

sungai diarahkan pada~i sebagai penahan erosi dan tatahijau tapak bangunan. 

~w~~isi 

I I 

~HOf4~ ~,64-I~ 5lZ0~.r 

. 
Gambar VI -4. Konsep Penataan Letak TataHijau Site 
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6.5.2. Konsep Parkir 

Area parkir di letakkan di depan dan di samping bangunan. Area parkir 

disediakan tempat duduk dan taman sebagai ruang tunggu pengemudi. Pola parkir yang 

digunakan bentuk sebagai berikut : 

I I 

RO!)Z)()' 
~--------------- ------------~ 

(C}----- POLA SIRKULASJ PARKJR 

Gambar VI -5. Konsep Parlcir Pada Mal 

6.5.3. Elemen Lainnya 

Bendera digunakan sebagai pembentuk kesan meriah dan rekreatufyang 

dipasang di depan bangwtan. Kolam air mancur diletakkan taman depan sebagai ruang 

penerima pertama .Lampu dibuat dan didesain dengan menggtmakan pola tugu khat.ulis­

tiwa yaitu bentuk lingkaran dengan omamen arsitektur dayak dan melayu. Plaza berada 

di pinggiran sungai sebagai ruang duduk utnuk pengunjW1g yang menikmati pemandan­

gaIl pinggiran sungai. 

I\!J CE$b.\t1 \..~fu 

@ -reM94T 
tllGt-'AN16"'" 

Gambar VI -6 Konsep Desain Elemen Pemmjang Mal 
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6.5.4. Gubahan Massa 

Gubahan massa bangunan ut3ma berebntuk kotak. Gubahan massa tam­

bahan gabungan dari bentuk massa bulat, dan kotak. Untuk atap difimgsikan juga seba­

gai ruang santai dan roang duduk. Massa tmtuk atap berupa lingkaran dan bentuk paduan 

arsitektm Melayu. 

6.6. Konsep Fisik Ruang 

6.6.1. Konsep Kebutuhan Ruang Dan Pengelompokao
 

Kebutuhan ruang yang direncanakan telah dibahas pada bah 6 sebelum­


nya Dari ruang-ruang yang ada maka roang tersebut dikelompokkan sebagai berikut : 

A Fasilitas Perbelanjaan 

Kelompok ruang pelayanan perbelanjaan meliputi : pertokoan, Super 

Market, Kios-kios dan Departement store. Kelompok ruang pelayanan hibW1D1: bios­

kop. restoran, caffetaria, coffe shopp. pujasera,fitnes dan kebugaran, Karaoke. disko­

tek, bilyard ~ Amusement atau area hiburan ketangkasan bennain. . Kelompok ruang 

peJ.engkap terdir dari : Kantor pengelola, agen-agen. bank. salon. Kelompok ruang pen­

dukung : parkir.lavatory. pos keamanan. gudang. servis. 

B. Fasilitas Rekreasi Air 

Kelompok utama meliputi : restoran teraptmg. tempat memancing. kolam 

Rmang, dan penyewaan peralta Kelompok Pelengkap meliputi : dennaga dan galangan 

kapal. ruang pengelola., ruang tunggu. dan ruang infonnasi. Kelompok Pcmmjong : par­

kir. Lavatory. Servis. 

Sarana pergerakkan rekreasi SWlgai adalah bentuk kapal Bandong yang 

mesinnya berada terpisah dan ruang penumpang. diberi bukaan pada dinding penwn­

pang, meoggtU1akan penutup atap dan omemen yang diterapkan adalah bercirikan ome­

man Melayu. Disediakan Wltuk keperluan berlayar mengitari sungai Kapuas. Sedangkan 

sarana sampan tetap digunakan juga lUltuk keperluan wis~ nannm daya tampung dan 

rote peIjalanan dibatasi . 
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6.6.2. Konsep Hubungan Ruang 

Hubungan ruang pada Pusat perbelanjaan ini dibagi menjadi dua, yaitu 

hubtmg3Il ruang bangunan perbelanjaan dan hubungan ruang rekreasi. Hubungan ruang 

perbelanjaan mengarah pada orientasi yang sarna yaitu pada mal atau plaza. Hubungan 

ruangan antara bangunan perbelanjaan dan tempat rekreasi dibuat ruang transisi berupa 

area parkir dan taman. 

6.6.3. Konsep Besam Ruang 

- Luas site 25.000 m2 

- Luas teIpakai 87 % x 70.000 m2= 60.900 ret. Untuk perlantai beIjum­

2lab 15.225 m • 

L Kelompok Ruang PerbelanjaaD 

a. Pertokoan 

-taka = 14.920~ 5 m2 

- gudang =3.045 m2 

- sirkulasi = 6.090 m2 

b. Supermarket 

- mang belanja = 2800m2 

- ruang. karyawan~ gudang dan lavatory = 280 m2 

- sirkulasi =560m2 i 
~ 

c. Departement Store 

- Penjualan = 5.600m2 

. mang. karyawan, gudang dan lavatory = 560m2 

- sirkulasi dan servis = 1120 nt 

d Bioskop 

- Ruang nonton kapasitas = 900m2 

- Ruang proyektor = 120nt 

-Loby =24m2 

- Kafetaria =30m2 

BAB V I KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN VI - 7
 



- Rg. Administrasi untuk 

- Rg. Karyawan 

- Gudang dan servise 

luas Toatal bioskop 

- Sirkulasi + utilitas 

e. Restoran 

- ruang makan dan minwn 

- Panggung khusus 

- Dapur, gudang ruang kmyawan 

- Sirkulasi 

t: Cafetaria 

- ruang makan dan minum 

- Dapur, gudang 

- Sirkulasi 

g. Pujasera 

- ruang makan dan minum 

- Dapur, gudang ruang kmyawan 

- Sirkulasi 

h. Fitness Center 

- Ruang untuk 

- Hall utama 

- Ruang sauna, pijat, dan ruang dokter 

- Ruang ganti dan istirahat 

- Cafetaria 

- Ruang pengelola 

Luas Total 

ditambah Sirkulasi 

g. Amusement I ruang bennain anak- anak 

- ruang bermain kapasitas 

=48nt 

=30m2 

=50m2 

= 1.382 nt­
=2764m2 , 

= 1000m2 

=30m2 

=250m2 

=200 m2 

=300m2 

=75 m2 

=60 m2 

= 1000m2 

=250m2 

= 200m2 

= 120 m2 

=20 m2 

=65 m2 

=70 m2 

= 10 m2 

=60 m2 

=345 ~_ 

=414 m2 

=250m2 
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- Louge kapasitas 

- Bar 

- Stage 

- Hall peoerima dan tiket 

- Ruang pengelola, dapur, toilet 

Luas total 

Ditambah sirkulasi 

h. Karaoke 

- Ruaog bemyanyi 

- Ruang peogelola, dapur, toilet 

- Ruaog operator 

Luas area Karaoke 

Ditambah Sirkulasi 

i. Bilyar 

- Ruang bermain 

- Ruang peogelola, toilet 

Luas area 

Ditambah sirkulasi dan utilitas 

II.Kelompok Ruang Pelengkap 

a. SaloD 

- Ruaog kerja fimgsiooal diasumsikao 

- Sirkulasi dan servis 

Toal area 

b. Agenjasa dan biro perjalanan 

- Ruaog kerja fimgsional diasumsikao 

- Sirkulasi" dan servis 

Toal area 

= 150 

=30 nr 
=45 m2 

=25 m2 

=250m2 

= 750 m2 

= 900 m2 

=75 m2 

= 100 m2 

=8 m2 

= 183 m2 

= 219.6 m2 

= 100 m2 

=50 m2 

2= 150 m

= 180m2 

= 150m2 

=60ni 

= 210ni 

=36 m2 . 

=10,8m2 

=46,8 of 
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c:. KantorPengelola 

- Ruang Direksi 

- Ruangtamu 

- Ruang administrasi Wltuk 

- Total area 

Ditambah 

IlL Kelompok Ruang Pendukung 

- Parkir 

- Parkir motor 

- Pos keamanan 

- Bongkar muat barang 

Total 

IV. Kelompok Ruang Rekreasi Loar bangunau 

a Kolam Renang 

- Kolam 

- KamaI' ganti 

- Sauna 

b. Tempat memanc:ing 

c:. Restoran terapUD8 

- Ruang makan 

- Dapur 

- Sirkulasi 

6.6.4.K.onsep Pemakaian Bahan 

=50 m2 

=20or 

= 55m2 

= 125 m2 

= 150 m2 

=2600m2 

= 1250m2 

=8 or 

=90m2 

=3948 m2 

= 1250m2 

= 250 m2 

= 10m2 

= 60m2 

= 100m2 

~8m2 

= 21) 6 II? 

Untuk bangunan Mal bahan Wltuk dinding adaJah beton, bidang-bidang 

bukaan digunakan bahan transparan, tap Mal terbuat dari bahan beton dan bahan trans­

paran yang kuat, dennaga terbuat dari perpaduan bahan kayu dan beton camplD1lD, 
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ornamen arsitektw- daerah terbuat dari bahan kayu, atap bangunan tmbahan seperti re- . 

storan ternpung, pos jaga dan ruang duduk terbuat dari bahan kayu sirap bereiri khas ar­

sitektur setempat, atap yang memerlukan cahaya alami sebagai penernng ruangan 

terbuat dari bahan yang transparan dan kuat konstruksinya. 

6.7. Konsep Struktur Dan Konstrnksi 

Struktur utama bangunan perbelanjaan terbuat dari perpaduan antara 

konstruksi beton dan baja, konstruksi atap Mal adalah konstruksi baja dan Beton, kon­

struksi penutup atap Mal menggunakan bahan transparan seperti kaca, fiber glass dan 

bahan beton. 

Konstrusi dinding adalah beton, strukstur pondasi Mal adalah tiang pan­

cang dan sumuran . Struktur dennaga meliputi : struktur Iantai adalah kayo , struktur 

fondasi menggunakan beton dengan sistem taiug pancang. struktur pagar dan elemen 

dermaga adalah konstruksi kayu. 

Untuk kons1ruksi bangunan tambahan terbuat dari konstruksi kayu, kon­

struksi b~an terapung menggunakan ponton yang dapat mengapung menahan gaya 

beban mati dan hidup, konstruksi lantai dari beton, kayu, dan tegel wama dan konstruk­

si lantai taman dan area parir dari Komblok. 

6.8. Konsep Tapak Lingkongan 

Orientasi bangunan menghadHI' ke sungai Kapuas. Sirkulasi dalam tapak 

meliputi sirkulasi manusia, kendaraan dan kapal yang penyelesaiannya sebagai berikut : 

Untuk sirkulasi manusia disedi~ pedestrian dan plaz.8, ,sirkulasi kenda­

raan mengikuti poia parkir, Sirkulasi kapal diatur denganmerancangandennaga tidak 

menjorok ke SWIgai, yaitu memanfaatkan sungai keeil di samping tapak. 

Pemilihan pintu masuk utama untuk kendaran berada di j alan utama Tan­

jungpura, pintu masuk tambahan untuk pejalan kaki di samping bangunan, dan pintu ma~ 

suk dermaga untuk kapal berada di sungai keeil sebelah tapak. Pengaturan sirkulasi di 

abn" melalui penzoningan daerah dan penataan space . 
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6.9. Konsep Perlengkapan Bangunan
 

A Konsep Penghawaan
 

Panghawaan alami dibentuk dengan penambahan elemen tata hijau dan perta­

manan sebagai isolasi bangtman dari panas matahari. Penghawaan buatan untuk area 

perbelanjaan dan nmng-ruang yang membutuhkan disediakan melalui AC dengan den­

gall sistem cenlral unit 

Untuk Kekuatan udara yang diperlukan bangunan dalam menghasilkan hawa 

buatan berdasarkan perhitungan adalah sebesar 2435 ton. Sedangkan kebutuhan lubq 

registemya beIjwnlah 124 untuk tiap lanta 

B. Konsep Pencahayaan 

Ruang yang membutuhkan pencahayaan alami diletakkan menghadap 

sungai. Cahaya alami untuk Mal atau koridor utama bangunan perbelanjaan di dapat 

melalui atap bangunan yang menggunakan kaca banr dan bahan transparan. 

Untuk perllitungan kebutuhan energi ( Watt ) Wltuk pencahayaan adalah 

. sebesar 163>7 KVAllantai. Sedangkan totalnyabeIjumlah 654> 8 KVA 

C. Konsep Transportasi VertikaJ 

Sistem transportasi vertikal dah.l1ll bangwuUl menggunakan $i$tem lift 

eskalator dan tangga. Eskalator menggunakan sistem tunggal satu arab. Bah3J1 lift ter­

boat dari bOOan yang transparan. Perletakkan Lift berada di tengab plaza dan bangunan 

yang meoghadap ke sungai. transportasi untuk barang dipisahkan dari transportasi 

manus1a 

E. KODsep JaringBll; Drainase Dan Sanitasi 

Jaringan drainase atau pembuangan diarahkan ke sungai dengan mem­

perhatikan aspek pelestarian lingkungan sekitamya dan tidak mengganggu kesan rekrea­

ti£ Sebelmn air kotOT dibuang langsung ke sungai maka air tersebut harns diolah hingga 

mencapai ambang batas yang tidak mengganggu lingkungan. 
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Dntuk perhitungan kebutuhan air yang hams disediakan bangunan adalah 

beIjumlah 43.900 literdengan rincian ootuk Fire Suply Protection beIjumlah 1600 liter 

dan air minum berjumlah 42.300 liter. Jaringan air kotor menggunakan tangki septictank 

tanpa bidang resapan mengingat kondisi tanah tidak memungkinkan 

F. Konsep Keamanan 

Keamanan bangunan dari kebakaran disediakan sistem Hydran, splin­

gkler, alarm kebakaran dan detektor asap. Keamanan bangunan dari bahaya petir dice­

gah dengan penangkal petir model radiasi. Bangunan juga dilengkapi dengan tangga 

darurat dan lampu menara. Dntuk kebutuhan splinkler adalah 15.225 ( luas lantai ) di­

bagi 3,25 (jangkauan fire protection) berjumlah 4685 buah splingkler. 
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